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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang diperoleh dari
hasil rata-rata UN tingkat SMP menunjukkan kesulitan pada mata pelajaran
matematika. Hasil rata-rata UN tingkat SMP menunjukkan kesulitan pada mata
pelajaran matematika yaitu pada materi geometri dan pengukuran terlebih pada
materi teorema Pythagoras. Diperlukan pengembangan instrumen tes untuk
mengurangi miskonsepsi pada siswa. Instrumen tes yang digunakan untuk
mengurangi miskonsepsi siswa yaitu four-tier. Penelitian ini memiliki tujuan
untuk mengetahui pengembangan four-tier diagnostic test dan karakteristik dari

pengembangan four-tier diagnostic test.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and
Development. Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evalutaion). Penelitian ini dilakukan pada
siswa kelas VIII B dan VIII E SMP N 1 Kota Mungkid. Dalam penelitian ini
terdapat dua tahap uji coba yaitu uji coba skala kecil dan uji coba skala besar.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis data yaitu tingkat

kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa semua kisi — kisi dan 15 butir
soal dinilai valid oleh kedua validator. Dari 15 butir soal memiliki tingkat
kesukaran 7% soal sukar, 73% soal sedang, dan 20% soal mudah. Sedangkan
untuk daya pembeda 67% cukup dan 33% baik. Estimasi reliabilitas pada
instrumen four-tier diagnostic test sebesar 0,671, termasuk reliabel. Miskonsepsi

yang banyak dilakukan oleh siswa yaitu 40% terdapat pada soal butir nomor 14.

Kata kunci : four-tier diagnostic test, Matematika, ADDIE, Miskonsepsi

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan bagi negara sangat berperan penting dalam menaikkan
kualitas sumber daya manusia. Proses pendidikan yang berkualitas akan
membentuk pendidikan yang sesuai dengan fungsi serta tujuannya. Proses
pendidikan adalah kegiatan sosial atau pergaulan antara pendidik dan
peserta didik dengan menggunakan isi atau materi pendidikan, metode,
serta alat pendidikan tertentu yang berlangsung pada suatu lingkungan
untuk mencapai tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan. Dalam
mencapai tujuan pendidikan nasional dibutuhkan seperangkat kurikulum
yang menunjang untuk diberikan pada anak didik dalam tingkatan satuan
pendidikan. Beberapa alasan betapa pentingnya suatu pendidikan menurut
Haryati (2019) yaitu menyampaikan pengetahuan, untuk Karir atau
pekerjaan, membentuk karakter, memberikan kesadaran, serta membantu
kemajuan suatu bangsa. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas
pendidikan suatu negara yaitu menggunakan cara memperbaiki proses
pembelajaran dikelas. Salah satu proses pembelajaran yang terdapat pada

semua jenjang pendidikan yaitu pembelajaran matematika.



Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari
peserta didik di Indonesia mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan
tinggi. Menurut Masykur, M, (2008) belajar matematika sama halnya
belajarlogika, karena kedudukan matematika dalam pengetahuan adalah
sebagai ilmu dasar atau ilmu alat. Matematika sendiri sangat berperan
penting untuk kehidupan sehari-hari. Semua kegiatan tak lepas dari
perhitungan, misal kita berbelanja, membagikan sesuatu, dan yang lainnya.
Maka dari itu kita tak bisa lepas dari matematika dan menjadi suatu
pembelajaran yang wajib baik dikehidupan sehari-hari maupun Pendidikan
yang dimulai dari dasar.

National Council of Teacher Mathematics (NCTM) memberi
pernyataan perihal “The Learning Principle” atau prinsip belajar yang
mengemukakan bahwa belajar matematika menggunakan pemahaman
akan membuat peserta didik menyempurnakan pengetahuannya perihal
matematika serta memberikan kelancaran dalam memahami konsep
matematika yang baru dengan menghubungkan pengetahuan yang telah
dimiliki. sebagai akibatnya peserta didik bisa memahami konsep
matematika secara utuh supaya dapat mempengaruhi kelancaran
memahami konsep matematika selanjutnya. Selain itu didalam
Permendikbudristek Nomor 16 Tahun 2022 tertera bahwa satu diantara

tujuan pembelajaran matematika ialah siswa paham konsep matematika,



mampu menemukan hubungan antar konsep matematika dan dapat
menerapkan konsep dengan mandiri, luwes, efisien, seksama, serta tepat.
Dalam beberapa tahun terakhir, hasil ujian nasional pada pelajaran
matematika siswa cenderung dibawah rata- rata. Tabel 1 menunjukkan
nilai UN Matematika dari tahun 2017 sampai dengan 2019.
Tabel 1 Rerata Nilai Hasil Ujian Nasional

Mata Pelajaran Matematika SMP

No | Tahun Rerata
1 2017 50,34
2 2018 44,05
3 2019 46,65

Dari data tersebut, terlihat bahwa rata-rata skor UN matematika SMP
masih di bawah rata-rata ideal.

Rendahnya kemampuan matematika siswa juga ditunjukkan dari
hasil Assemen Kompetensi Minimum (AKM) yang menyebutkan bahwa
kurang dari 50% siswa yang mencapai batas kompetensi minimum untuk
numeris. Materi matematika yang diujikan di UN meliputi bilangan,
aljabar, geometri dan pengukuran, statistika dan peluang. Persentase siswa
yang menjawab benar untuk masing - masing materi adalah sebagai

berikut.



Tabel 2 Persentase Siswa yang Menjawab Benar

pada UN Matematika SMP

Materi yang Tahun Rata-
No
diuji 2016 2017 2018 2019 rata
1 Bilangan 52,74% | 51,05% | 44,99% | 39,71% | 49,59%
2 | Aljabar 52,97% | 48,60% | 41,88% | 51,24% | 47,82%
3 | Geometri dan | 47,19% | 48,57% | 41,40% | 42,27% | 45,72%
pengukuran
4 | Statistika dan | 46,73% | 56,40% | 45,71% | 55,60% | 49,61%
peluang

geometri dan pengukuran menjadi materi dengan rerata persentase terkecil
untuk dijawab benar oleh siswa SMP peserta UN. Rendahnya penguasaan
materi erat kaitannya dengan terjadinya miskonsepsi pada materi tersebut
(Kusmaryono et al., 2020). Dengan demikian maka dimungkinkan peserta
didik SMP di Indonesia cenderung mengalami miskonsepsi yang tinggi
pada materi geometri dan pengukuran. Hal ini selaras dengan penelitian-
penelitian (Budiarto & Artiono, 2019; Retnawati, Arlinwibowo, &
Sulistyaningsih, 2017) yang menunjukkan bahwa siswa di Indonesia

mengalami kesulitan dan miskonsepsi dalam memahami konsep-konsep

Berdasar tabel 2 terlihat bahwa dalam empat tahun terakhir, materi

geometri.




Berdasarkan Suparno (2013) miskonsepsi adalah suatu konsep
yang tidak sinkron dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang tidak
diterima oleh para ahli dalam bidang tertentu. Menurut Purtadi (dalam
Welly, 2018) peserta didik yang mengalami miskonsepsi akan
mengakibatkan peserta didik mengalami miskonsepsi yang sama untuk
konsep berikutnya serta pula peserta didik akan mengalami
ketidakmampuan dalam menghubungkan penggunaan antar konsep dalam
matematika. Sebagai akibatnya, peserta didik akan mengalami rantai
kesalahpahaman akan konsep, dikarenakan miskonsep pada konsep awal.
Hal inilah yang harus dibenahi oleh pengajar untuk meminimalisir
miskonsepsi terjadi, sehingga proses pembelajaran berjalan maksimal .

Miskonsepsi yang dialami peserta didik perlu diidentifikasi,
mengapa peserta didik mengalami miskonsepsi serta apa penyebabnya.
Miskonsepsi dalam pelajaran matematika bisa mnjadi masalah serius jika
tidak segera diatasi, karena miskonsepsi atau kesalahpahaman ini dapat
mengakibatkan kesalahan- kesalahan yang lain (Ratna dkk, 2018). Dengan
mengidentifikasi penyebab peserta didik mengalami miskonsepsi, akan
menjadi acuan bagi pengajar untuk mengambil langkah-langkah yang tepat
dalam proses pembelajaran untuk menghindari miskonsepsi yang terjadi,
dan untuk meningkatkan keberhasilan pada proses pembelajaran.

Teorema Pythagoras adalah salah satu materi dalam topik geometri

di SMP. Miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik pada materi Teorema



Pythagoras, bisa dicermati dari hasil belajar peserta didik terhadap pada
materi Teorema Pythagoras. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syahrida
(2017) perihal hasil belajar peserta didik pada menyelesaikan soal
Teorema Pythagoras, sebesar 64% peserta didik mempunyai nilai dibawah
80 serta 36% peserta didik mempunyai nilai diatas 80. Banyaknya peserta
didik yang mempunyai nilai dibawah 80 memiliki indikator bahwa
banyaknya peserta didik belum memahami konsep Teorema Pythagoras
dengan benar, banyaknya peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada
materi Teorema Pythagoras dan banyaknya peserta didik yang kesalahan
pada mempelajari Teorema Pythagoras.

Oleh sebab itu, untuk mengurangi miskonsepsi siswa pada materi
teorema Pythagoras yaitu dengan menggunakan four-tier test. Tes
diagnostik merupakan tes yang digunakan untuk mengetahui kekuatan
serta kelemahan siswa saat mempelajari sesuatu, sebagai akibatnya
hasilnya bisa digunakan sebagai dasar memberikan tindak lanjut
(Rusilowati, 2015). Tes ini bisa berupa sejumlah pertanyaan atau
permintaan untuk melakukan sesuatu. Beberapa bentuk tes diagnostik
pilihan ganda di antaranya: tes diagnostik pilihan ganda one-tier (satu
tingkat), two-tier (dua tingkat), three-tier (tiga tingkat), serta four-tier
(empat tingkat). Tes diagnostik yang paling umum dipergunakan yaitu tes

objektif bentuk pilihan ganda menggunakan 3 pilihan. Bentuk ini



digunakan sebab mempunyai tingkat reliabilitas paling tinggi
dibandingkan bentuk lainnya (Rusilowati, 2015).

Pengembangan tes diagnostik 4-tier bisa digunakan sebagai cara
yang efektif untuk mengukur konsep-konsep siswa (Ismail, 2015). Tier
pertama dari setiap butir pada tes artinya pernyataan proporsional serta
bagian asal peta konsep yang dirancang dalam bentuk pilihan ganda. Tier
kedua berisi perihal tingkat keyakinan siswa dalam menjawab tier
pertama. Tier ketiga berisi alasan yang wajib dipilih oleh siswa yang
mengungkapkan jawaban pada tier pertama serta dalam bentuk pilihan
ganda. Himpunan alasan terdiri dari jawaban ilmiah dan kesalahan
pemahaman konsep yang mungkin dimiliki oleh siswa. Tier keempat atau
yang terakhir berisi tingkat keyakinan siswa dalam menjawab tier ketiga.
Melalui jenis tes ini, guru mampu mengidentifikasi keyakinan siswa dalam
memilih alasan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka
penulis melakukan penelitian yang berjudul: “Pengembangan four-tier

diagnostic test untuk materi Teorema Pythagoras”.

. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Peserta didik tingkat SMP di Indonesia mengalami kesulitan pada mata

pelajaran matematika.



2. Kesulitan yang paling tinggi dialami siswa adalah pada materi
geometri dan pengukuran.

3. Tes diagnostik yang paling informatif dalam mendiagnosis kelebihan
dan kelemahan peserta didik adalah model four-tier yang belum

dikembangkan pada materi matematika.

C. Keterbatasan Masalah

Masalah pada penelitian ini dibatasi pada diagnosis kelebihan dan
kelemahan siswa pada materi geometri SMP pada bab Teorema

Pythagoras
D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengembangan instrumen tes diagnosis bertipe four-tier
test untuk materi Teorema Pythagoras?

2. Bagaimana karakteristik instrumen tes diagnosis bertipe four-tier test

untuk materi Teorema Pythagoras?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Mengembangkan instrumen tes diagnosis bertipe four-tier test untuk
materi Teorema Pythagoras.

2. Mengidentifikasi karakteristik instrumen tes diagnosis bertipe four-tier

test untuk materi Teorema Pythagoras.



F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikemabangkan yaitu tes diagnostik menjadi 4 tingkatan.

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah produk

berupa instrument tes bentuk four-tier-test dengan spesifikasi sebagai

berikut:

1. Instrumen tes yang akan dikembangkan mampu mengidentifikasi
miskonsepsi dan berupa instrumen tes bentuk four-tier test untuk
siswa SMP pada materi teorema Pythagoras

2. Instrumen tes yang akan dikembangkan sesuai dengan Standar

Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)

G. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, yaitu:

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
teori dalam melakukan diagnosi kesulitan belajar matematika SMP
dengan menggunakan tes diagnostik berbentuk four-tier.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
alternatif teknik dalam melakukan diagnosis kesulitan belajar

matematika SMP dengan menggunakan tes berbentuk four-tier.
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3. Hasil diagnosis diharapkan mampu memberikan informasi
kelebihan dan kelemahan yang dialami siswa pada materi geometri
dan pengukuran.

4. Penelitian ini akan membuka peluang penelitian lanjutan dengan

pengembangan tes diagnosis untuk materi matematika yang lain.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dari penelitian pengembangan instrument tes bentuk four-tier test
untuk mengetahui miskonsepsi siswa pada mata pelajaran matematika
materi teorema Pythagoras adalah: Ahli materi memiliki pemahaman yang
baik terhadap konsep teorema Pythagoras, instrumen tes dirancang dan
disusun sesuai dengan alur penelitian dan pengembangan, menjadikan
intrumen pengembangan yang lebih maju.

Keterbatasan dalam pengembangan instrument tes diagnostik bentuk four-
tier yaitu instrument tes hanya terbatas pada satu pokok bahasan materi

yaitu materi teorema Pythagoras.



BAB Il

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR PENELITIAN

A. Landasan Teori

1) Miskonsepsi

Menurut Effendy (dalam Sudirman, 2014) seseorang dapat
dikatakan mengalami miskonsepsi atau kesalahan konsep apabila
pemahamannya tentang suatu konsep berbeda dengan pemahaman
yang secara umum diterima oleh masyarakat ilmiah. Miskonsepsi bisa
diartikan (a) Pengertian yang tidak pas pada suatu konsep (b)
Penggunaan konsep yang salah (c) Klasifikasi contoh-contoh yang
salah tentang penerapan konsep, (d) Pemaknaan konsep yang berbeda
(e) Kekacauan konsep-konsep yang berbeda (f) Hubungan hirarki
konsep-konsep yang keliru (Wafiyah, 2012). Miskonsepsi juga
merupakan suatu interpretasi konsep yang tidak bisa diterima secara
teori dalam sebuah pernyataan. Menurut Suwarto (2013) miskonsepsi
siswa merupakan refleksi pemikiran siswa atau kegagalan dalam
menerapkan kurikulum. Dalam Mindyarto, B.A, dkk (Gurel, Eryillmaz,
& McDermott, 2015) miskonsepsi peserta didik dapat diukur

menggunakan banyak sekali cara yaitu pembuatan peta konsep, tes

11
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diagnostik, wawancara, diskusi dalam kelas, serta praktikum melalui

tanya jawab.

Miskonsepsi pada umumnya dapat berupa gagasan yang salah atau

konsep awal yang kurang tepat. Berikut ini terdapat beberapa

pernyataan yang berhubungan dengan miskonsepsi menurut penelitian

yang relevan antara lain: (Setiawati dkk, 2014)

1)

2)

3)

4)

Miskonsepsi siswa terjadi sebagai akibat perbedaan budaya,
agama, dan bahasa.

Sebelum pembelajaran berlangsung miskonsepsi sudah terdapat
dalam pikiran siswa dan sangat sulit untuk mengubahnya.
Berbagai miskonsepsi dapat terjadi saat menjelaskan suatu
fenomena alam.

Miskonsepsi dapat terjadi setelah pembelajaran berlangsung.

Analisis miskonsepsi yang dilakukan sesuai pengertian konsep

yang dijelaskan oleh Amin (Salirawati, 2011), yaitu:

1)

Konsep klasifikasional merupakan jenis konsep yang
mencakup pada bentuk konsep yang berdasarkan pada
Klasifikasi  fakta-fakta kedalam bagan-bagan yang
teroganisir, menggunakan istilah lain, fakta tertentu
diorganisirkan untuk mengambarkan suatu objek atau

gejala.
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2) Konsep korelasional merupakan jenis konsep yang
mencakup pada kejadian-kejadian khusus yang saling
berhubungan, atau observasi-obseervasi yang terdiri atas
dugaan-dugaan terutama berbentuk formulasi prinsip-
prinsip umum , konsep ini terdiri dari suatu dimensi yang
menyatakan adanya hubungan antara 2 variabel yang
dirumuskan “Jika..., maka...”

3) Konsep teoritikal merupakan jenis konsep yang
mempermudah kita dalam mengkaji fakta-fakta atau
kejadian-kejadian pada sistem yang terorganisir. Konsep ini
menyangkut proses pengembangan mulai dari yang

diketahui hingga yang belum diketahui.

Dari beberapa pengertian miskonsepsi yang dikemukakan diatas
dapat disimpulkan bahwa miskonsepsi merupakan refleksi pemikiran
siswa atau kegagalan dalam menerapkan atau menjelaskan fenomena
alam (budaya, agama dan bahasa). Serta terdapat tiga macam konsep
yaitu konsep Klasifikasional, konsep korelasional, dan konsep

teoritikal.

2) Tes Diagnostik

Tes diagnostik ini dapat berupa sejumlah pertanyaan atau

permintaan melakukan sesuatu untuk mengukur pengetahuan,
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keterampilan, inteligensi, bakat, atau kemampuan lain yang dimiliki
oleh seseorang. Tes diagnostik merupakan tes yang digunakan untuk
mengetahui kelemahan siswa sehingga hasil tersebut dapat digunakan
sebagai dasar untuk memberikan tindak lanjut berupa perlakuan yang
tepat dan sesuai dengan kelemahan yang dimiliki siswa. Menurut Ebel
dan Fribie (1991) tes diagnostik merupakan rancangan untuk
mengetahui kekurangan-kekurangan yang Khusus atau
kegagalankegagalan dalam belajar pada beberapa subjek atau pelajaran
seperti membaca dan aritmatika.

Amin, dkk (2016) mengungkapkan empat Keunggulan yang
dimiliki tes diagnostik empat tingkat ialah pengajar bisa: (1)
membedakan tingkat keyakinan jawaban serta tingkat keyakinan alasan
yang dipilih siswa sebagai akibatnya bisa menggali lebih dalam perihal
kekuatan pemahaman konsep siswa, (2) mendiagnosis miskonsepsi
yang dialami siswa lebih dalam, (3) memilih bagian-bagian materi
yang memerlukan fokus lebih, (4) merencanakan pembelajaran yang
lebih baik untuk membantu mengurangi miskonsepsi siswa.

Tes diagnostik adalah tes yang dibuat untuk mendapatkan
informasi  miskonsepsi dari jawaban siswa, sehingga dapat
diidentifikasi kelemahan pada pemahaman konsep siswa tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, tes diagnostik merupakan suatu tes
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yang bertujuan untuk mengetahui kelemahan atau kesulitan siswa

dalam kegiatan belajar.

3) Four-tier Diagnostic Tes

Instrumen berformat four-tier test adalah salah satu instrumen yang
digunakan untuk mendiagnosis level konsepsi siswa pada suatu konsep
teorema pythagoras. Four-tier Diagnostic Test (tes diagnostic empat
tingkat) merupakan pengembangan dari tes diagnostic tiga tingkat.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tes diagnostik pilihan
ganda berbentuk four-tier. Menurut Amin, dkk (dalam Pujia, dkk
2020) menjelaskan empat keunggulan yang dimiliki tes diagnostik
empat tingkat adalah guru dapat : (1) membedakan tingkat keyakinan
jawaban dan tingkat keyakinan alasann yang dipilih siswa sehingga
dapat menggali lebih salam tengtang kekuatan pemahaman konsep
siswa, (2) mendiagnosis miskonsepsi yang dialami siswa lebih dalam,
(3) menentukan bagian-bagian materi yang memerlukan penekanan
lebih, (4) merencanakan pembelajaran yang lebih baik untuk
membantu mengurangi miskonsepsi siswa.

Struktur tes diagnostik four-tier terdiri dari tier-1 berisi soal bentuk
pilihan ganda, tier-2 berisi tingkat keyakinan dalam memlilih jawaban
pada tier-1, tier-3 berisi tentang alasan dalam memilih jawaban pada
tier-1, dan tier-4 berisi tingkat keyakinan dalam memilih alasan (Afif

et al., 2017). Dari struktur tes yang dikemukakan bahwa tes diagnostik
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four-tier terdiri dari tier-1 berisi soal bentuk pilihan ganda, tier-2 berisi
tingkat keyakinan dalam memlilih jawaban pada tier-1, tier-3 berisi
tentang alasan dalam memilih jawaban pada tier-1, dan tier-4 berisi
tingkat keyakinan dalam memilih alasan tier-3. Tes diagnostik four-

tier ini juga memiliki keunggulan tersendiri.

4) Materi Pembelajaran

Materi yang digunakan untuk penelitian pengembangan tes four-
tier diagnostic test yaitu Teorema Pythagoras. Materi termasuk materi
kelas V11l Sekolah Menengah Pertama pada semester 2. Berikut tabel

Kompetensi Dasar yang akan dibahas.

Tabel 3 KD MATERI TEOREMA PYTHAGORAS

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

3. Memahami dan menerapkan | 4. Mengolah, menyaji dan

pengetahuan (faktual, | menalar dalam ranah konkret

konseptual, dan prosedural) | (menggunakan, mengurai,

berdasarkan rasa ingin tahunya

tentang ilmu  pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak

mata

merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca,

menghitung, menggambar, dan

mengarang) sesuai dengan yang
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dipelajari di  sekolah dan
sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori

3.6 Menjelaskan dan
membuktikan
teorema Pythagoras dan tripel

Pythagoras

4.6 Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan teorema
Pythagoras dan tripel

Pythagoras

a. Teorema Pythagoras

Teorema Pythagoras merupakan salah satu materi dari bab

geometri. Dalam buku Super Complete Rumus Matematika IPA

SMP/MTs 7,8,9 oleh Elis Khoerunnisa dan Arinta Dra Setiana

”Teorema Pythagoras berbunyi : pada segitiga siku-siku, kuadrat

panjang sisi miring (hipotenusa) adalah sama dengan jumlah

kuadrat sisi penyikunya”.

A

O

Gambar 1 Segitiga
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Keterangan :
AC = c¢ merupakan panjang sisi miring
AB = b merupakan panjang sisi tegak
BC = a merupakan panjang sisi alas
Berikut rumus teorema Pythagoras:
c? = a® + b?
b2 = 2 — g2
a2 =c2—p2
b. Tripel Pythagoras
Tripel Pythagoras merupakan tiga bilangan a, b,dan ¢, dimana
a dan b bilangan asli dan ¢ adalah bilangan terbesar. Dikatakan
tripel Pythagoras jika ketiga bilangan tersebut memenuhi c¢? =
a? + b? atau b? = c? — a? ataua? = c¢? — b2
c. Segitiga — segitiga Istimewa
- Segitiga istimewa dengan sudut 45°,45°, dan 90°
Panjang sisi miring AC=s="7?

s? =a%+a?

s? = 2a?
s =+2a2
s =vV2x+a?
s=vV2xa
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Dengan demikian, diperoleh perbandingan sisi-sisinya yaitu

AB:BC:AC =a:a:aV2 = 1:1:2

A

45°

L 45°

Gambar 2 Segitiga dengan sudut 45°,45° dan 90°

- Segitiga istimewa dengan sudut 30°,60°, dan 90°
Panjang sisi BC = ?
Sisi miring = AB = 2a
BC? = AB? — AC?

BC? = (2a)? — a?

BC? = 4a® — a?
BC? = 3a?
BC = +/3a?
BC = V3 x \/ﬁ

BC =3 X a



BC = aV3
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Dengan demikian, diperoleh perbandingan sisi-sisinya yaitu

AB:AC:BC=2a: a:aV3

30°

_l 609

Gambar 3 Segitiga dengan sudut 30°,60° dan 90°

B. Penelitian yang Relevan

Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan

dilakukan yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan penelitian Dedah Siti Jubaedah, lda Kaniawati, lyon

Suyanal,, Achmad Samsudin, & Endi Suhendi (2017) dengan judul
“Pengembangan Tes Diagnostik Berformat Four-Tier untuk
Mengidentifikasi Miskonsepsi Siswa Pada Topik Usaha Dan Energi”
hasil penelitian menunjukkan Hasil penelitian diperoleh presentase
siswa mengalami miskonsepsi pada seluruh soal topik Usaha dan

Energi sebesar 38,22%. Persamaan penilitian tersebut dengan
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penelitian ini yakni menggunakan instrument tes bentuk four-tier
diagnostic test untuk dapat mengungkapkan miskonsepsi. Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu pokok bahasan atau
materi. Penelitian Daebah (2017) topik bahasannya yaitu materi usaha
dan energi, sedangkan penelitian ini yaitu materi teorema Pythagoras.
Berdasarkan penelitian Rizki Annisa, Budi Astuti, & Budi Naini
Mindyarto (2019) dengan judul “Tes diagnostik four tier untuk
identifikasi pemahaman dan miskonsepsi siswa pada materi gerak
melingkar beraturan” hasil penelitian menunjukkan penelitian yang
dilakukan pada 29 siswa untuk menjawab soal diagnostik four-tier
persentase keseluruhan siswa menjawab 10 soal yang paham konsep
sebesar 8.62%, tidak paham konsep sebesar 54.48%, siswa yang
mengalami miskonsepsi sebesar 30.69%, dan siswa yang mengalami
eror sebesar 6.21%. Siswa yang mengalami miskonsepsi
dikategorikan sedang, akan tetapi dengan mengetahui persentase siswa
yang paham konsep hanya 8.62%, maka ini perlu ditindaklanjuti apa
penyebab hal tersebut dapat terjadi. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini yaitu pokok bahasan atau materi. Penelitian
Rizki (2019) topik bahasannya vyaitu materi usaha dan energi,

sedangkan penelitian ini yaitu materi teorema Pythagoras.
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C. Kerangka Berpikir

Peserta didik tingkat SAIF mengalami
kesnlitan pada mata pelajaran matematika

|

-
Hesulitan paling tinggi pada bab geometri ]

materi teorema Pythagoras

)

Perlu adanya pengembanzan media dasnosvik
berbasis frir-tder

|

[ Desain produk fruwr-der diggnoside ]

v

[ Pengembangan desain produk feur-tder disgnoste

best

L

Validasi
A

Ahli materi Ahli media

Tii coba

Olah data

Evaluasi

Gambar 4 Kerangka Berpikir



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Model pengembangan merupakan cara yang ditempuh sehubungan
dengan penelitian yang dilakukan, yang memiliki langkah-langkah yang
sistematis. Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa
Inggrisnya Research and Development merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut (Sugiyono, 2016). Model pengembangan yang digunakan
adalah model yang dikemukakan oleh William W. Lee & Diana L. Owens.
Model Lee & Owens (2004) terdiri dari lima tahapan, yaitu 1) penilaian/
analisis (assessment/analysis), 2) desain (design), 3) pengembangan
(development), 4) implementasi (implementation), 5) evaluasi (evaluation).
Alasan peneliti menggunakan model penelitian dan pengembangan ini
karena model Lee & Owens merupakan model yang dikhususkan untuk
mengembangkan multimedia dan model pengembangan ini memiliki

keunggulan pada tahapan kerja yang sistematik.

23
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B. Prosedur Pengembangan

Model pengembangan tes diagnostik pada materi teorema

Pythagoras mata pelajaran matematika, penelii menggunakan lima langkah

pada model pengembangan ADDIE. Adapun tahapannya sebagai berikut:

1) Analisis (analysis)

2)

Analisis pada penelitian dan pengembangan ini untuk
menentukan kebutuhan dan analisis dari awal sampai akhir.
Langkah awal yang dilakukan untuk menemukan tujuan produk
yang dikembangkan. Tahap ini juga dilakukan analisis
pembelajaran, analisis pembelajaran yang dimaksud yaitu seperti
keterampilan, proses, prosedur, serta tugas-tugas belajar untuk
mencapai indikator capaian kompetensi.

Desain (design)

Peneliti mendesain produk yang dikembangkan dengan
menggunakan hasil penilaian dan analisis sebagai acuan dalam
membuat media pembelajaran yang sesuai yaitu tes diagnostik.
Tahap desain meliputi beberapa kegiatan seperti merancang
spesifikasi produk yang diharapkan, merancang struktur materi
yang dikembangkan dengan memilih dan menentukan kompetensi
dasar (KD) yang sesuai dengan tema dan subtema. Pemilihan KD

bertujuan untuk menentukan muatan yang berkaitan dengan tema



3)

4)

5)
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dan subtema, sedangkan muatan yang tidak memiliki KD terkait
tidak dicatumkan
Pengembangan (development)

Tahap pengembangan ini, peneliti mulai mengembangkan
produk yaitu instrument tes diagnostik sesuai dengan tahapan pada
tahapan sebelumnya (tahap desain). Setelahnya produk yang telah
dikembangkansesuai dengan desain kemudian akan divalidasi
dan mengoreksi materi agar terhindar dari miskonsepsi peserta
didik. Validasi dari para ahlidigunakan untuk mengetahui tingkat
kelayakan produk tes diagnostik.

Implementasi (implementation)

Tahap implementasi ini merupakan tahapan uji coba produk
yang sudah dikembangkan kepada peserta didik. Tahapan ini
bertujuan untuk mengetahui kualitas produk seperti mengetahui
kualitas butir soal, kemudian peneliti melakukan analisis hasil
validasi, tingkat reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda soal.
Evaluasi (evaluation)

Setelah melakukan implementasi, peneliti melakukan
evaluasi terhadap produk yang dikembangkan. Dimana tahap ini
berdasarkan pada hasil validasi ahli, reliabilitas soal, tingkat

kesukaran, dan daya pembeda. Hal tersebut untuk menganalisi
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produk instrument tes diagnostic yang digunakan apakah masih ada
kekurangan yang perlu diperbaiki. Jika tidak ada yang diperbaiki,

maka produk layak digunakan.

C. Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba

Uji coba dilakukan untuk mendapatkan data guna menilai
kelayakan dari media pembelajaran yang dibuat selama penelitian,
peneliti melaksanakan uji coba sebanyak 2 tahap yakni uji coba kelas
kecil serta uji coba kelas besar. Pada uji coba kelas kecil peneliti akan
mengambil ilustrasi sebanyak 5 peserta didik dari kelas VIII untuk
menguji test diagnostic. Jika pada uji coba kelas kecil terdapat saran
atau masukan dari peserta didik sehingga peneliti akan merevisi test
diagnostic terlebih dahulu sebelum meneruskan ke uji coba kelas
besar. Namun apabila pada uji coba kelas kecil tidak terdapat saran
atau masukan untuk direvisi maka peneliti akan melanjutkan ke uji

coba kelas besar.

2. Subjek Coba

Subjek dalam penelitian pengembangan instrument tes diagnostik
ini adalah 5 siswa kelas VIII B dan 30 siswa kelas VIII E SMP N 1
Kota Mungkid. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah

simple random sampling atau teknik acak sederhana.
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3. Jenis Data

Data adalah suatu bahan yang berisi keterangan tentang suatu objek
penelitian yang diperoleh dari tempat penelitian (Burhan, 2011).
Adapun data dalam penelitian ini:

a. Data Hasil Validasi Ahli Terhadap Tes Diagnostik Four-Tier

(Lembar Validasi)

Data hasil validator terhadap tes diagnostik pilihan ganda
four-tier berupa data pernyataan mengenai kevalidan tes
diagnostik pilihan ganda four-tier dari segi kesesuaian tes
dengan materi.

b. Data Hasil Uji coba lapangan

Data hasil uji coba lapangan pada penelitian ini berupa data
tentang validitas, reliabilitas, daya pembeda soal, dan tes
diagnostik four-tier untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada
materi geometri yang telah dikembangkan. Data tersebut dapat
bertujuan memberikan kesimpulan bahwa tes diagnostik four-

tier yang dikembangkan telah memenuhi syarat tes yang baik.

4. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen dan metode pengumpulan data merupakan alat yang

memiliki fungsi untuk mengumpulkan data yang akan diteliti. Adapun
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instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

antara lain:

1. Metode Angket

Pada penelitian ini angket yang digunakan adalah lembar

validasi tes diagnostik four-tier. Lembar validasi yang digunakan

adalah lembar validasi

instrument yang dilakukan dengan

berbantuan Microsoft Word, dosen ahli materi, dan dosen ahli

instrument. Lembar angket validasi pada penelitian ini adalah

lembar validasi instrumen yang disusun untuk menilai aspek

materi, konstruksi, dan bahasa. Tabel 4 di bawah ini merupakan

Kisi-kisi angket validasi tes diagnostic bentuk four-tier pada

materi teorema pythagoras .

Table 4 Kisi - Kisi Angket Validasi Instrumen Tes Diagnostic

Four-Tier
Aspek yang Indikator Jumlah
dinilai Butir

Aspek Soal sesuai dengan indikator soal 1
materi Materi yang ditanyakan sesuai 1

dengan kompetensi

Pilihan jawaban homogeny dan logis 1

Hanya ada satu kunci jawaban yang 1
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paling tepat

Aspek

Konstruksi

Pokok soal dirumuskan dengan jelas

dan tegas

Pokok soal tidak memberi petunjuk

ke kunci jawaban

Gambar pada soal jelas dan

berfungsi (jika ada gambar)

Pokok soal tidak menggunakan kata
-kata yang bermakna ganda atau
tidak pasti dan tidak bersifat negatif

ganda

Pilihan jawaban homogen dan logis

Pilihan jawaban tidak menggunakan
pernyataan yang berbunyi “semua
pilihan jawaban di atas” atau

“semua pilihan jawaban benar”

Butir soal tidak tergantung pada

jawaban sebelumnya

Aspek

Bahasa

Soal menggunakan bahasa yang
sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia.

Menggunakan bahasa yang
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komunikatif

Soal tidak menggunakan bahasa 1

yang berlaku setempat

Pilihan jawaban tidak mengulang 1
kata/kelompok kata yang sama,

kecuali merupakan satu kesatuan.

Aspek Petunjuk pengisian soal dituliskan 1
Tampilan dengan benar dan mudah dipahami
Instrumen

Total Butir 16

2. Metode Tes Diagnostik four-Tier

Tes merupakan alat untuk melakukan pengukuran yaitu
mengumpulkan informasi karakteristik dari suatu objek. Tes yang
diberikan pada penelitian ini berupa soal-soal tes diagnostik four-
tier pada pokok bahasan teorema pythagoras. Tes ini diberikan
kepada siswa kelas VIII SMP N 1 Kota Mungkid. Hasil dari tes
diagnostik pada penelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi
miskonsepsi siswa pada materi geometri tentang teorema

pythagoras.
Kisi-kisi soal tes diagnostik pada materi teorema pythagoras

sebagai berikut:
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Kompetensi Indikator Nomor
Dasar butir soal
3.6 Peserta didik menentukan rumus 1
Menjelaskan pythagoras yang tepat
dan Disajikan gambar segitiga siku-siku | 2,3,4
membuktikan | dan diketahui panjang dua buah
teorema sisinya, peserta didik dapat
Pythagoras dan | menentukan panjang sisi yang belum
tripel diketahui.
Pythagoras Disajikan empat pasangan bilangan, | 5,6
peserta didik dapat menentukan
bilangan yang merupakan tripel
Pythagoras
Disajikan empat ukuran sisi-sisi 79
segitiga, peserta didik dapat
menentukan ukuran sisi yang
membentuk segitiga siku-siku
Disajikan gambar balok yang 8,15

diketahui ukuran panjang, lebar, dan

tinggi, peserta didik dapat
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menentukan luas salah satu bidang

diagonalnya

4.6
Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan
dengan
teorema
Pythagoras dan
tripel

Pythagoras

Diberikan masalah yang berkaitan
perahu berlayar ke arah barat/timur
kemudian ke arah selatan/utara,
peserta didik dapat menentukan jarak

perahu saat ini ke titik semula

10,12

Diberikan masalah yang berkaitan
dengan tiang tinggi yang diketahui
ukurannya kemudian diberikan
seutas tali ditarik ke sebuah patok,
peserta didik dapat menentukan jarak

tiang ke sebuah patok tersebut

11,13

Diberikan masalah yang berkaitan
dengan anak menaikan layang-
layang dengan benang yang
diketahui ukurannya dan jarak kaki
anak tersebut ke permukaan tanah
layang-layang, peserta didik dapat
menentukan tinggi layang-layang

tersebut

14
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1. Teknik Analisis Data

Dari data yang diperoleh maka akan dilakukan analisis data sebagai

berikut:

a)

b)

Analisis Validasi

Pada tahap ini analisis validasi tes uji yang dikembangkan
menggunakan metode content validity melalui justifikasi ahli
(expert judgement). Ahli yang menjadi validator adalah 2 orang
dosen yang ahli dalam bidang evaluasi pembelajaran matematika.
Menurut Nieveen (dalam Putranto, 2015) kevalidan dinilai dari tiga
aspek yaitu kevalidan isi, kevalidan bahasa, dan kevalidan media.
Kevalidan isi dilihat dari aspek kesesuain materi dan aspek
konstruksi. Kevalidan bahasa meliputi ketepatan kaidah bahasa,
komunikatif, serta kebenaran istilah dan simbol. Kevalidan media
meliputi aspek tampilan instrumen yang benar dan mudah
dipahami. Tes dikatakan valid apabila kedua ahli menyatakan
bahwa tes yang dikembangkan sudah sesuai untuk mendiagnosis
kesulitan siswa belajar materi teorema pythagoras.

Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran butir soal adalah salah satu indikator kualitas
butir soal yang menunjukkan butir soal tersebut termasuk sukar,
sedang, atau mudah. Suatu butir soal dikatakan mudah apabila

sebagian besar siswa dapat menjawabnya dengan benar dan suatu
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butir soal dikatakan sukar apabila sebagian besar siswa tidak dapat
menjawab dengan benar (Ali, 2014). Rumus perhitungan tingkat

kesukaran sebagai berikut:

p-2
Js
Keterangan:
P = Tingkat kesukaran
B = Banyak siswa menjawab benar
Js = Jumlah seluruh peserta tes

Dengan Kriteria sebagai berikut:

Tabel 6 Kriteria Tingkat Kesukaran

Interval Kategori
071<P<1 Soal Mudah
0,31<P<0,70 Soal Sedang
0<P<030 Soal Sukar

(Arikunto, 2013)
c) Daya Pembeda
Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal yang dapat
membedakan antara siswa yang telah menguasai materi dengan
siswa yang belum menguasai materi. Daya pembeda adalah
kemampuan suatu soal untuk dapat membedakan antara siswa yang

berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah
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(Arikunto, 2015). Daya pembeda juga disebut indeks diskriminasi
yang nilainya berkisar antara 0,00-1,00. Rumus untuk menentukan

Daya pembeda yaitu sebagai berikut:

B, Bp

Dzﬂ—ﬁza—%
Keterangan:
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
Js = Banyaknya peserta kelompok bawah
B, = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
By = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab
benar
P, = Proporsi peserta kelompok atas menjawab benar
Py = Proporsi peserta kelompok bawah menjawab benar

Klasifikasi Daya Pembeda:

Tabel 7 Klasifikasi Daya Pembeda

Interval Kategori
0,00 <D <£0,20 Jelek
0,21<D <0,40 Cukup
041<D<0,70 Baik

071<D<1 Baik sekali

(Arikunto, 2013)
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d) Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah tes diagnostik
ini dapat konsisten jika instrumen yang dihasilkan dipakai berulang
kali (Zaenal,2013). Pada penelitian ini reliabilitas diestimasi

dengan menggunakan rumus Cronbach Alpa:

=) (1-5%)

Keterangan:
a = koefisien reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan dalam instrumen

Y 0,2 =jumlah varian butir instrumen

0,2 = varians skor total

Sebuah tes dikatakan baik jika bersifat reliabel. Tes dikatakan
reliabel jika tes tersebut diujikan berkali-kali dengan dua atau lebih
penilai kepada subjek yang sama maka hasilnya relatif sama.
Dalam penelitian ini, reliabilitas diestimasi menggunakan rumus
cronbach alpa dengan berbantuan program SPSS. Untuk kriteria
koefisien reliabilitas menggunakan batasan 0,600 (Cichetti, 2006).
Oleh karena itu, kriteria tes diagnostik four-tier dapat dikatakan

reliabel apabila nilai korelasinya di atas atau sama dengan 0,600.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Kota Mungkid kelas VIII B dan
VIII E. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 29 dan 30
September 2022. Dengan soal terdiri dari 15 butir, tes diagnostik berbentuk
pilihan ganda terdiri dari empat tingkatan (four-tier) pada materi teorema
pythagoras. Penelitian ini melalui tahapan-tahapan pada prosedur

pengembangan hingga sampai pada hasil penelitian.

a. Analisis

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan menganalisis nilai rata-rata
UN matematika SMP yang masih rendah (Tabel 1 Rerata Nilai Hasil
Ujian Nasional). Dari tabel yang ada menyatakan bahwa rata-rata nilai
UN matematika masih mengalami naik turun setiap tahunnya. Materi
yang diujikan di UN yang masih rendah persentasenya yaitu pada
materi geometri (Tabel 2 Persentase Siswa yang Menjawab Benar).
Pada Tabel 2 memperlihatkan persentase rata — rata untuk materi
geometri dan pengukuran tahun 2016 sampai 2019 yaitu 45,72%.
Maka dari itu diperlukan suatu kegiatan untuk meningkatkan

kepemahaman siswa pada materi matematika yang masih rendah.

37
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Salah satu materi geometri yang perlu ditingkatkan yaitu pada bab
teorema Pythagoras. Teorema Pythagoras ini menentukan salah satu
sisi dari sebuah segitiga, pada materi ini siswa masih keliru dalam
menentukan salah satu panjang sisi. Oleh sebab itu, perlu dilakukan tes
diagnostik untuk memperdalam dan meningkatkan pemahaman konsep
siswa khususnya pada materi teorema Pythagoras. Tes diagnostik ini
berupa tes yang terdapat beberapa tingkatan. Tes yang dimaksud
adalah tes diagnostic four-tier, di mana tes ini merupakan
pengembangan dari tes diagnostic three-tier.
Desian Produk

Perencanaan pengembangan instrumen meliputi perencanaan
pembuatan Kisi — Kisi four tier diagnostic test, soal four tier diagnostic
test yang dibuat berdasakan materi geometri yaitu pada bab teorema
Pythagoras. Hasil pengembangan bentuk awal produk instrumen four
tier diagnostic test meliputi Kisi — kisi dan pembuatan 15 butir soal.

Berikut Kisi-kisi yang di susun dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 8 Desain Kisi — Kisi

N | Kompete | Indikato | Materi | Jenis Leve | Jen | No
nsi Dasar | r Miskonsep | | is | mor
Si kogn | tes | butir
itif soal
1. |36 Peserta | Teore -Konsep | C1 PG |1
Menjelas | didik ma Klasifik
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kan dan
membukti
kan
teorema
Pythagora
s dan
tripel
Pythagora
S

menentu
kan
rumus
pythagor
as yang
tepat

Pythag
oras

Disajika
n
gambar
segitiga
siku-
siku dan
diketahu
i
panjang
dua
buah
sisinya,
peserta
didik
dapat
menentu
kan
panjang
sisi yang
belum
diketahu

Teore
ma

Pythag
oras

Disajika

Teore

asional

- Konsep
Korelasi

ona

- Konsep
Teoriti
kal

C2 PG | 2,3,
4
C1/C | PG | 5,6
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n empat
pasanga
n
bilangan
, peserta
didik
dapat
menentu
kan
bilangan
yang
merupak
an tripel
Pythago

ras

ma

Pythag
oras

Disajika
n empat
ukuran
sisi-sisi
segitiga,
peserta
didik
dapat
menentu
kan
ukuran
sisi yang
memben
tuk

Teore
ma

Pythag
oras

C2

PG

7,9
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segitiga
siku-

siku

Disajika
n
gambar
balok
yang
diketahu
i ukuran
panjang,
lebar,
dan
tingai,
peserta
didik
dapat
menentu
kan luas
salah
satu
bidang
diagonal

nya

Teore
ma

Pythag
oras

C3

PG

8,15

4.6
Menyeles
aikan

masalah

yang

Diberika
n
masalah
yang
berkaita

Teore
ma
Pythag
oras

- Konsep
Klasifikasi

onal

- Konsep

C3

PG

10,1
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berkaitan
dengan
teorema
Pythagora
s dan
tripel
Pythagora
S

n perahu
berlayar
ke arah
barat/ti
mur
kemudia
n ke
arah
selatan/u
tara,
peserta
didik
dapat
menentu
kan
jarak
perahu
saat ini
ke titik

semula

Diberika
n
masalah
yang
berkaita
n
dengan
tiang

tinggi

Teore
ma

Pythag
oras

Korelasion

a

- Konsep
Teoritikal

C3

PG

11,
13




43

yang
diketahu
i
ukurann
ya
kemudia
n
diberika
n seutas
tali
ditarik
ke
sebuah
patok,
peserta
didik
dapat
menentu
kan
jarak
tiang ke
sebuah
patok

tersebut

Diberika
n
masalah
yang
berkaita

Teore
ma

Pythag
oras

C4

PG

14
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n
dengan
anak
menaika
n
layang-
layang
dengan
benang
yang
diketahu
i
ukurann
ya dan
jarak
kaki
anak
tersebut
ke
permuka
an tanah
layang-
layang,
peserta
didik
dapat
menentu

kan

tinggi
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layang-
layang

tersebut

c. Pengembangan

Pengembangan bentuk awal produk instrumen four tier diagnostic

test meliputi kisi — Kisi dan pembuatan 15 butir soal yang telah dibuat.

Instrumen four-tier ini pengembangan dari three-tier. Sebelum

memasuki tahap berikutnya, produk ini telah dikembangkan terlebih

dahulu divalidasi oleh dua orang ahli yaitu dosen instrument oleh

dosen pendidikan Matematika Universitas Ahmad Dahlan dan dosen

ahli materi oleh dosen pendidikan Matematika Universitas Ahmad

Dahlan.

Berikut contoh butir soal yang dikembangkan dari Kisi-kisi

sebelumnya:

Tabel 9 Soal yang Dikembangkan

Kisi - kisi

Soal

Peserta didik
menentukan
rumus

pythagoras yang

tepat

1. Jika ¢ merupakan panjang sisi miring, a
merupakan panjang sisi alas, dan b merupakan
panjang sisi tegak pada segitiga siku-siku
ABC. Maka rumus Teorema Pythagoras yang

tepat adalah ....
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C.

d.

c? =a*+ b?
a® = b? + c?
2= g2 p2

b2 = g2 — c?

Tingkat keyakinan saya dalam memilih

jawaban:

Yakin | Tidak Yakin

Alasan memilih jawaban:

a.

Panjang sisi miring dikuadratkan sama
dengan jumlah panjang sisi yang lainnya
Kuadrat panjang sisi miring sama dengan
jumlah kuadrat panjang sisi — sisi
tegaknya

Jumlah panjang sisi — sisi tegaknya sama
dengan panjang sisi miring

Kuadrat panjang sisi miring sama dengan
kurang dari kuadrat panjang sisi — sisi
tegaknya

Tingkat keyakinan saya dalam memilih

alasan:

Yakin | Tidak Yakin
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d. Valliditas
1. Data validitas para ahli

Dalam penelitian ini perlu dilakukan validasi para ahli yang
meliputi materi, konstruk, bahasa dan tampilan instrumen. Tujuan
dilakukan validasi para ahli dalam penelitian ini yaitu untuk
menghasilkan butir soal yang valid, baik dari segi isi, materi
maupun bahasa. Maka dari itu, validasi para ahli dalam penelitian
ini bertujuan untuk memperbaiki soal tes diagnostik pilihan ganda
four-tier, kisi — kisi soal tes diagnostik pilihan ganda fout-tier. Dari
hasil penilaian semua butir soal termasuk kategori baik dan sangat
baik yang sudah memiliki validitas isi yang baik. Akan tetapi, ada
beberapa saran dari validator masih ada yang perlu diperbaiki.
Selanjutnya adalah butir — butir soal direvisi terlebih dahulu sesuai
dengan saran dari validator. Masukan validator dapat dilihat pada
Lampiran 8 dan Lampiran 9. Ada beberapa saran untuk diperbaiki
dalam kisi — Kisi dan butir soal. Perbaikan Kisi — kisi dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 10 Revisi Kisi - Kisi

No | Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1. | Peserta didik menentukan | Peserta didik

rumus pythagoras yang benar | menentukan rumus
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pythagoras yang tepat

Pada perbaikan soal dikarenakan banyak yang
dirubah, maka hanya beberapa revisi yang terdapat pada
tabel dibawah. Untuk keseluruhan soal yang sebelum
direvisi terdapat pada. Lampiran 2 dan untuk soal

keseluruhan yang sudah direvisi juga terdapat pada

Lampiran 3.
Tabel 11 Revisi Soal
N | Sebelum Revisi Sesudah Revisi Ket.
0.
1. SOAL TES L BB lebih
DIAGNOSTIK N el lengk
Wz Temlem  Vaga e
MATEMATIKA SMP | [msliskafus i ap
KELAS VIII
Bab Teorema
Pythagoras
2. | Rumus Teorema | Jika ¢ merupakan | Dijela
Pythagoras yang benar | sisi  miring, a | skan
adalah ... merupakan sisi
alas, dan b
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merupakan

sisi

tegak pada segitiga

siku — siku ABC.

Maka rumus
Teorema
Pythagoras  yang
tepat adalah ...

Perhatikan gambar Perhatikan gambar | Salah
berikut! berikut! pertan
. C yaan

Alks Alks
Panjang sisi PR | Panjang sisi BC
adalah ... adalah ...
Perhatikan gambar Perhatikan gambar | Panja
berikut! berikut! ng
diberi
A A
satuan
s L= C 5 L= C

Diketahui panjang sisi

Diketahui panjang
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AC = 4+/3 dan sisi AB
= 2+/2. Panjang sisi

BC adalah ...

sisi AC = 4/3cm
dan sisi AB =
2v/2cm. Panjang

sisi BC adalah ...

Alasan memilih
jawaban:

a. Kuadrat sisi
miring segitiga
siku — siku sama
dengan jumlah
kuadrat sisi — sisi
tegaknya

b. Panjang sisi
miring pada
segitiga siku —
siku sama dengan
perkalian dari sisi
— sisi tegak
lainnya

c. Panjang sisi

miring segitiga

Alasan memilih
jawaban:

a. Panjang sisi
AB pada
segitiga siku —
siku sama
dengan sisi
miring
dikurangi sisi
AB

b. Panjang sisi
AC pada
segitiga siku —
siku sama
dengan
perkalian dari

sisi — sisi tegak

Bahas
a
alasan
yang

jelas
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siku — siku sama lainnya
dengan akar c. Panjang sisi
kuadrat sisi PQ AC pada
dikurangi sisi QR segitiga siku —
d. Kuadrat sisi siku sama
miring segitiga dengan akar
siku — siku sama kuadrat sisi
dengan jumlah BC dikurangi
sisi — sisi sisi AB
tegaknya d. Kuadrat sisi
miring pada
segitiga siku —
siku sama

dengan jumlah

sisi — sisi
tegaknya
Tidak ada Cara Dilen
menyelesaikan : gkapi
Diketahui : AB = denga
12cm n
AC = | penye

5cm lesaia
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Ditanya : berapa n
panjang sisi BC ?
Penyelesaian :
BC?
= AB? + AC?
BC? = 12% + 52
BC? = 144 + 25
BC? = 169
BC = V169
BC = 13 cm
Alasan memilih Alasan memilih Meme
jawaban: jawaban: nuhi
a. Dihitung a. Dihitung atau
menggunakan menggunakan | tidak
rumus teorema rumus teorema | meme
pythagoras i, ii, Pythagoras i, nuhi
iii, dan iv tidak i, 1ii, dan iv rumus
merupakan tripel tidak ada yang
pythagoras memenuhi
b. Dihitung c? =a?+ b?
menggunakan sehingga i, ii,

rumus teorema
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pythagoras i, ii,
iii, dan iv hanya
terdapat dua
pasangan yang
merupakan tripel
pythagoras
Dihitung
menggunakan
rumus teorema
pythagoras i, ii,
iii, dan iv tidak
membentuk
segitiga siku —
siku

. Dihitung
menggunakan
rumus teorema
pythagoras i, ii,
iii, dan iv
merupakan tripel

pythagoras

iii, dan iv
bukan
merupakan
tripel
Pythagoras
Dihitung
menggunakan
rumus teorema
Pythagoras i,
yang
memenuhi

c? =a®+b?
hanya i dan ii
sehingga i dan
I merupakan
tripel
Pythagoras
Dihitung
menggunakan
rumus teorema

Pythagoras i,
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hanya i yang
memenuhi

c? =a®+b?
sehingga i
merupakan
tripel
Pythagoras
Dihitung
menggunakan
rumus teorema
Pythagoras i,
memenuhi

c? =a?+ b?
sehingga i, ii,
iii, dan iv
merupakan
tripel

Pythagoras

Alasan memilih

jawaban:

Alasan memilih

jawaban:

Alasa
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a. Jika digambarkan

membentuk
segitiga kemudian
mencari sSisi
lainnya
menggunakan
rumus teorema
pythagoras, untuk
hasil akhir sisi
yang dicari
ditambah tinggi
tangan yang
memegang ujung
benang

. Jika digambarkan
membentuk
segitiga kemudian
mencari sisi
lainnya
menggunakan
rumus teorema

pythagoras

a. Jika panjang
benang dan
jarak kaki anak
digambarkan
membentuk
segitiga siku-
siku kemudian
mencari Sisi
lainnya
menggunakan
rumus teorema
Pythagoras.
Hasil akhir sisi
yang dicari
ditambah
tinggi tangan
yang
memegang
ujung benang

b. Jika bayangan
dan panjang

benang

dijadi
kan 2
kalim

at
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c. Jika digambarkan

membentuk
segitiga kemudian
mencari sSisi
miringnya
menggunakan
rumus teorema
pythagoras, untuk
hasil akhir sisi
yang dicari di
tambah tinggi
tangan yang
memegang ujung
benang

. Jika digambarkan
membentuk
segitiga kemudian
mencari sisi
lainnya
menggunakan
rumus teorema

pythagoras, untuk

C.

digambarkan
membentuk
segitiga siku-
siku kemudian
mencari Sisi
lainnya
menggunakan
rumus teorema
Pythagoras
Jika jarak kaki
dan panjang
benang
digambarkan
membentuk
segitiga siku-
siku kemudian
mencari Sisi
miringnya
menggunakan
rumus teorema
Pythagoras.

Hasil akhir sisi
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hasil akhir sisi
yang dicari
dikurangi tinggi
tangan yang
memegang ujung

benang

yang dicari
ditambah
dengan tinggi

jarak kaki anak

. Jika tinggi

anak dan
panjang
benang
digambarkan
membentuk
segitiga siku-
siku kemudian
mencari Sisi
lainnya
menggunakan
rumus teorema
Pythagoras.
Hasil akhir sisi
yang dicari
dikurangi
tinggi tangan

yang
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memegang

ujung benang

2. Implementasi (Uji Coba Produk)

Tahap uji coba ini dilakukan pada produk yang sudah
dikembangkan kepada peserta didik. Uji coba ini dilakukan sebanyak 2
kali. Tahap uji yang pertama ini tahap terbatas yang dilakukan kepada
5 siswa kelas VIII B SMP N 1 Kota Mungkid tahun ajaran 2022/2023,
siswa yang mengerjakan dipilih dengan urutan nomor absen kelipatan
5. Tahapan uji coba produk ini menggunakan 15 butir soal test
diagnostic four tier. Sebelum mengerjakan soal test diagnostic four
tier, siswa diberi penjelasan lagi tentang materi yaitu teorema
Pythagoras. Kemudian siswa diberi petunjuk tentang tata cara
menjawab soal.

Tahap uji coba yang kedua ini dilakukan satu kelas atau sebanyak
30 siswa VIII E SMP N 1 Kota Mungkid tahun ajaran 2022/2023.
Pelaksanaan uji coba yang kedua ini sama seperti yang pertama, yaitu
sebelum mengerjakan siswa diberi penjelasan mengenai materi
teorema Pythagoras. Kemudian siswa diberi petunjuk tentang tata cara
menjawab soal.

Dari kedua uji coba tersebut dilakukan analisis terhadap kualitas

instrumen yang diujikan. Kualitas instrumen yang dianalisis meliputi:



1) Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran diperlukan untuk mengetahui seberapa
sukar instrumen yang diujikan berdasarkan hasil tes yang
dikerjakan oleh siswa. Tingkat kesukaran digunakan untuk
mengetahui apakah butir soal termasuk butir soal yang mudah,
sedang, atau sukar. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu
mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak
merangsang siswa untuk mempertinggi usaha pemecahannya.
Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa

menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencoba

lagi karena diluar jangkauannya.

Hasil dari tingkat kesukaran pada tes diagnostik pilihan

ganda four-tier disajikan dalam Tabel 12 di bawah ini.

Tabel 12 Indeks Kesukaran

No soal | Indeks Kesukaran | Keterangan
1 0,857 Mudah
2 0,800 Mudah
3 0,628 Sedang
4 0,485 Sedang
5 0,628 Sedang
6 0,628 Sedang




7 0,628 Sedang
8 0,600 Sedang
9 0,771 Mudah
10 0,485 Sedang
11 0,628 Sedang
12 0,485 Sedang
13 0,628 Sedang
14 0,257 Sukar

15 0,542 Sedang
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Dari hasil indeks penelitian di atas menunjukkan persentase

tingkat kesukaran masing — masing soal sebagai berikut:

Tabel 13 Persentase Tingkat Kesukaran

Nomor Kriteria | Persentase
14 Sukar 7%
3,4,5,6,7,8,10,11,12,13,15 | Sedang 73%
1,2,9 Mudah 20%

2) Daya Pembeda

Analisis daya pembeda four-tier diagnostic test digunakan

untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa
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yang tergolong tinggi kemampuannya dengan siswa yang rendah
kemampuannya. Dengan kata lain, perhitungan daya beda adalah
pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu membedakan
siswa yang pandai dan siswa yang kurang pandai berdasarkan
kriteria tertentu. Daya pembeda soal dalam penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengetahui seberapa jauh setiap butir soal dapat
membedakan antara siswa yang telah menguasai materi dengan
siswa yang belum menguasai materi. Dari hasil perhitungan daya
beda soal four-tier diagnostic test dapat dikategorikan dengan
daya beda jelek, cukup, baik, dan baik sekali. Adapun hasil daya
pembeda soal tes diagnostik pilihan ganda four-tier dapat dilihat
pada Tabel 14 di bawah ini.

Tabel 14 Indeks Daya Pembeda

No soal | Indeks daya pembeda | Kategori
1 0,294 Cukup
2 0,297 Cukup
3 0,421 Baik

4 0,486 Baik

5 0,307 Cukup

6 0,248 Cukup

7 0,307 Cukup




8 0,251 Cukup
9 0,241 Cukup
10 0,598 Baik
11 0,307 Cukup
12 0,486 Baik
13 0,307 Cukup
14 0,385 Cukup
15 0,483 Baik
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Dari hasil indeks penelitian diatas menunjukkan persentase

daya pembeda masing — masing soal sebagai berikut:

Tabel 15 Persentase Daya Pembeda

Baik

Nomor Kriteria | Persentase
0 Jelek 0%
1,2,5,6,7,8,9,11,13,14 | Cukup 67%
3,4,10,12,15 Baik 33%
0 Sangat 0%




63

3) Reliabilitas
Berdasarkan hasil uji coba yang melibatkan siswa kelas
VIII SMP N 1 Kota Mungkid. Uji coba ini dilakukan sebanyak 2
kali yaitu yang pertama pada 5 siswa kelas 8B dan 30 siswa kelas
8E. Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 25 dalam
menentukan reliabilitas instrumen four-tier diagnostic test uji coba
produk diperoleh bahwa nilai koefisien reabilitas dari four-tier

diagnostic test yang dikembangkan, sebagai berikut :

Tabel 16 Reliabilitas

Cronbach’s Alpha N of Items

0.671 15

Berdasarkan tabel diatas kriteria reliabilitas jika a > 0,60,
maka reliabilitasnya tinggi.
3. Interpretasi Hasil Four Tier Diagnostic Test
Salah satu kegiatan untuk mengetahui adanya miskonsepsi pada
materi tertentu perlu dilakukan tes diagnostik. Salah satu tes
diagnotiknya yaitu test diagnostic fouer-tier. Test diagnostic four-tier
ini merupakan pengembangan dari Test diagnostic three-tier. Setelah
tes dilakukan, lalu pengolahan data untuk mengetahui tingkat

miskonsepsi siswa berdasarkan hasil tes yang dilakukan.



Tabel 17 Kategori konsepsi siswa

berdasarkan jawaban pada test diagnostic four-tier

64

No Kategori Opsi Tingkat Alsan | Tingkat
Keyakinan Keyakinan
1 Miskonsepsi | Salah Yakin Salah Yakin
2 Tidak Paham | Salah Yakin Salah Tidak
Konsep Yakin
3 (TPK) Salah Tidak Salah Yakin
Yakin
4 Salah Tidak Salah Tidak
Yakin Yakin
5 Paham Benar | Yakin Benar | Yakin
6 Konsep (PK) | Benar | Yain Benar | Tidak
Yakin
7 Benar | Tidak Benar | Yakin
Yakin
8 Benar | Tidak Benar | Tidak
Yakin Yakin
9 Benar | Yakin Salah Yakin
10 Benar | Yakin Salah Tidak
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Yakin

11 Paham Benar | Tidak Salah Yakin
Sebagian Yakin

12 Benar | Tidak Salah Tidak

Yakin Yakin

13 Salah Yakin Benar | Yakin

14 Salah Yakin Benar | Tidak

Yakin

15 Salah Tidak Benar | Yakin
Yakin

16 Salah Tidak Benar | Tidak

Yakin Yakin

17 Tidak Dapat | Apabila salah atu, dua, tiga atau semuanya

Dikategorikan

(TDD)

tidak diisi.

4. Hasil Four Tier Diagnostic Test

(Amin, et all 2016)

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengembangkan perangkat

soal four-tier diagnostic test untuk mengetahui miskonsepsi siswa

kelas V11l pada materi teorema pythagoras di SMP N 1 Kota Mungkid.

Berikut data hasil pekerjaan siswa berdasarkan tabel konsepsi:




Tabel 18 Analisis Konsepsi Siswa
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Si No Soal
SW 11 1
4|56 |7|8|9
a 01 5
P/P|{P|P|P|P|P]|P p
1
KIKIKIKK|K|K]|K K
T
PIP|P|P|P|P|P P
2 P
KIKIK|IK|K|K|K K
K
T
PIP|P|P PIP|P P
3 P
K|K|K|K K|S |K K
K
T T
PIP|P|P|P
4 PIM|P M
S| K|K|K]|S
K K
T|T
PIP|P|P P P
5 P|P M
S|S|S|K K K
K| K
P/ P|{P|P|P|P|P]|P P
6
KIKIKIK|K|K|K]|K K
7 P/IP|P|IPIM|P|P|P P
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10

11

12

13

14

15
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16

17

18

19

20

21

22
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23

24

25

26

27

28

29

30




70

PP |P|T PP T
31| K|K|K|P|M|K|K D
K D
P P |P T T
P|P
32 | K KIK|M|P D
S|S
K D
T|P P
P|P
33| P K K|{M|M M
S|S
K
P |P P T
P|P
4| K|K|M|M|K D
S|S
D
P|T TP |T T
B|IK|P M|M|P|K|P D
K K K D
Keterangan:

PK  : Paham Konsep

TPK : Tidak Paham Konsep
PS  :Paham Sebagian

M : Miskonsepsi

TDD : Tidak Dapat Dikategorikan
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Berdasarkan hasil dari tabel di atas miskonsepsi yang dialami
siswa adalah pada saat menjawab pertanyaan alasan menjawabnya.
Sebagian siswa ada yang sudah paham konsep dari soal berbasis four-
tier ini. Akan tetapi ada juga siswa yang masih mengalami kesulitan
atau miskonsepsi dalam pemahaman konsep dari soal bebasis four-tier
ini. Beberapa siswa juga terdapat tidak menjawab sama sekali pada
soal.

Tabel 19 Pemahaman Konsep Siswa

Ket/N |1 |2 |3 |4 |56 |7 (8|9 |1 |1 1|11 |1

PK |3 |2 |2 |1 |2 |2 |2 (2|2 |1 |2 |1 |2 |9 |1

PK |1 12 (2 |7 |6 (2|2 |3 |3 |44 |5|3 |53

PS 314 |7 (42|56 (8 (2|7 |5|7 |3 |3 |2

Tob (0 jO (OO0 |O OO OO 0|2 |1 4 5

Jumla |3 {3 {3 |3 (3|3 (33|33 |3 |3 |33 ]3

Dari tabel di atas diketahui bahwa pada butir soal nomor 1

sebanyak 30 siswa yang paham dengan konsep menjawab, 1 siswa
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tidak paham konsep, 3 siswa paham sebagian dan 1 siswa yang
mengalami miskonsepsi. Soal nomor 2 sebanyak 28 siswa yang
paham dengan konsep menjawab, 2 siswa tidak paham konsep, 4
siswa paham sebagian dan 1 siswa yang mengalami miskonsepsi.
Soal nomor 3 sebanyak 23 siswa yang paham dengan konsep
menjawab, 2 siswa tidak paham konsep, 7 siswa paham sebagian
dan 3 siswa yang mengalami miskonsepsi. Soal nomor 4 sebanyak
17 siswa yang paham dengan konsep menjawab, 7 siswa tidak
paham konsep, 4 siswa paham sebagian dan 7 siswa yang
mengalami miskonsepsi. Soal nomor 5 sebanyak 22 siswa yang
paham dengan konsep menjawab, 6 siswa tidak paham konsep, 2
siswa paham sebagian dan 5 siswa yang mengalami miskonsepsi.
Soal nomor 6 sebanyak 22 siswa yang paham dengan konsep
menjawab, 2 siswa tidak paham konsep, 5 siswa paham sebagian
dan 6 siswa yang mengalami miskonsepsi. Soal nomor 7 sebanyak
22 siswa yang paham dengan konsep menjawab, 2 siswa tidak
paham konsep, 6 siswa paham sebagian dan 5 siswa yang
mengalami miskonsepsi. Soal nomor 8 sebanyak 21 siswa yang
paham dengan konsep menjawab, 3 siswa tidak paham konsep, 8
siswa paham sebagian dan 3 siswa yang mengalami miskonsepsi.
Soal nomor 9 sebanyak 27 siswa yang paham dengan konsep

menjawab, 3 siswa tidak paham konsep, 2 siswa paham sebagian
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dan 3 siswa yang mengalami miskonsepsi. Soal nomor 10
sebanyak 19 siswa yang paham dengan konsep menjawab, 4 siswa
tidak paham konsep, 7 siswa paham sebagian dan 5 siswa yang
mengalami miskonsepsi. Soal nomor 11 sebanyak 22 siswa yang
paham dengan konsep menjawab, 4 siswa tidak paham konsep, 5
siswa paham sebagian dan 4 siswa yang mengalami miskonsepsi.
Soal nomor 12 sebanyak 17 siswa yang paham dengan konsep
menjawab, 5 siswa tidak paham konsep, 7 siswa paham sebagian, 5
siswa yang mengalami miskonsepsi dan 1 siswa yang tidak
menjawab sama sekali (tidak dapat dikategorikan). Soal nomor 13
sebanyak 22 siswa yang paham dengan konsep menjawab, 3 siswa
tidak paham konsep, 3 siswa paham sebagian, 6 siswa yang
mengalami miskonsepsi dan 1 siswa yang tidak menjawab sama
sekali (tidak dapat dikategorikan). Soal nomor 14 sebanyak 9 siswa
yang paham dengan konsep menjawab, 5 siswa tidak paham
konsep, 3 siswa paham sebagian, 14 siswa yang mengalami
miskonsepsi dan 4 siswa yang tidak menjawab sama sekali (tidak
dapat dikategorikan). Soal nomor 15 sebanyak 19 siswa yang
paham dengan konsep menjawab, 3 siswa tidak paham konsep, 2
siswa paham sebagian, 6 siswa yang mengalami miskonsepsi dan 5
siswa yang tidak menjawab sama sekali (tidak dapat

dikategorikan).
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5. Evaluasi

Peneliti melihat hasil dari validasi (Lampiran 8 dan Lampiran
9) bahwa soal yang baik itu dilihat dari bahasa yang baku dan
dapat dimengerti siswa dan sebelum membuat soal dilakukan
dengan membuat Kis-kisi terlebih dahulu untuk acuan soal yang
akan dibuat. Untuk uji tingkat kesukaran (Tabel 12) menentukan
tingkat kesulitan setiap soal dari jawaban siswa yang diberikan,
dilihat dari perhitungan siswa menjawab salah pada soal nomor 14.
Dan uji daya pembeda (Tabel 14) melihat kualitas dari soal yang
diberikan dan memiliki kategori setiap soal berbeda. Pada estimasi
reliabilitas four-tier diagnostic tes (Tabel 16) ini dilakukan sebuah
perhitung dari hasil uji coba sebelumnya apakah soal layak dan
hasilnya reliabel untuk dikembangkan. Pada pengembangan four-
tier diagnostic tes ini sangat membantu meningkatkan pemahaman
siswa pada materi teorema Pythagoras. Selain itu dari hasil
perhitungan semua uji yang dilakukan sudah cukup memenuhi
untuk mengembangan tes diagnostik. Akan tetapi untuk jumlah

soal mungkin bisa dikurangin mengingat waktu yang ditetapkan.
B. PEMBAHASAN
Pengembangan four tier diagnostic test merupakan pengembangan

dari three tier dignostic test dimana pada three tier yaitu yang pertama

terdapat soal kemudian kedua tingkat keyakinan dan ketiga alasan
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menjawab. Untuk four tier diagnostic test yaitu yang pertama terdapat
soal, kedua tingkat keyakinan, ketiga alasan menjawab dan yang
keempat tingkat keyakinan. Peneliti mengembangkan soal tes
diagnosik four tier untuk materi teorema Pythagoras. Sebelum
melakukan pengembangan soal, peneliti membuat kisi — Kkisi pada tabel
disertai level kognitifnya. Level kognitif yang digunakan pada level
C1l- C4 (Lampiran 1). Setelah kisi — kisi soal tersusun kemudian
membuat soal four-tier diagnostic test dengan jumlah 15 butir soal
lengkap dengan jawaban dan penyelesaian. Soal yang dikembangkan
dan sudah divalidasi terdapat pada Lampiran 3.

Instrumen yang sudah dikembangkan kemudian divalidasi oleh
validator. Uji validitas adalah suatu uji yang digunakan untuk menguji
ketepatan suatu alat ukur dalam mengukur sesuatu yang seharusnya
diukur (Sugiyono, 2016). Validitas yang dilakukan yaitu dengan 2
validator dosen Pendidikan Matematika. Masing — masing dosen
memberikan revisi soal sehingga soal dirasa sudah layak atau sudah
valid untuk diujicobakan. Revisi dilakukan sebanyak 5 kali (Tabel 10
dan Tabel 11). Pada tabel revisi soal banyak dilakukan hampir semua
nomor diperbaiki baik dari segi bahasa untuk alasan menjawab dan
urutan atau terbolak-balik antara satu soal dengan soal yang lain.
Setelah revisi selesai, validator diberikan lembar nilai untuk menilai

kevalidan dari soal yang dibuat peneliti. Penilaian masing — masing
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validator terdapat pada Lampiran 8 dan Lampiran 9. Tahapan ini
dilakukan supaya soal yang akan digunakan untuk penelitian memiliki
kualitas yang baik dan bisa diterima oleh siswa dengan baik.

Setelah melakukan uji coba maka menghasilkan data yang akan
diolah. Pertama yaitu tingkat kesukaran, tingkat kesukaran dilakukan
untuk mengetahui kesulitan siswa dalam mengerjakan soal. Tingkat
kesukaran soal pada hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 12. Pada
Tabel 13 terdapat kategori sulit 1 butir soal yaitu pada nomor 14,
kategori sedang 11  butir soal yaitu pada  nomor
3,4,5,6,7,8,10,11,12,13,15, dan pada kategori mudah 3 butir soal yaitu
pada nomor 1,2,9. Soal yang seimbang sesuai dengan proporsi yaitu
soal mudah 15%, sedang 75%, serta sukar 15% (Susanto, Rinaldi, &
Novalia, 2015). Soal yang baik yaitu soal yang tidak terlalu mudah dan
tidak terlalu sulit. Soal yang dianggap terlalu mudah tidak merangsang
siswa untuk menaikkan usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang
terlalu sukar akan mengakibatkan siswa menjadi putus asa dan tidak
mempuyai semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya
(Solichin, 2017).

Dari hasil penelitian yang dilakukan dari 15 butir soal yang
diujikan pada nomor 14 banyak kesalahan atau terjadi miskonsepsi
yang dilakukan siswa. Pada nomor 14 tersebut siswa masih mengalami

kesulitan atau miskonsepsi mungkin dikarenakan kurang pemahaman
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materi pada soal ataupun pada konsep tes yang diberikan. Beberapa
siswa terjadi kesalah pahaman pada jawaban alasan menjawab atau
pada tingkat terakhir (tier 4).

Selanjutnya, daya pembeda ini bertujuan untuk membedakan siswa
yang menguasai dan tidak menguasai pada materi teorema pythagoras.
Daya pembeda soal adalah bentuk kemampuan soal dengan skornya
yang dapat membedakan antara siswa dari kelompok atas dengan
kelompok bawah (Kadir, 2015). Maka berarti semakin tinggi daya
pembeda soal semakin banyak siswa dari kelompok tinggi yang dapat
menjawab soal dengan benar serta semakin sedikit siswa dari
kelompok rendah yang dapat menjawab soal dengan benar (Ryzca dkk,
2022).

Semakin tinggi indeks yang dimiliki pada butir soal, maka semakin
baik butir soal tersebut karena memiliki daya untuk membedakan
kemampuan peserta didik yang cerdas dan kurang cerdas. Sebaliknya
jika semakin rendah indeks yang dimiliki pada butir soal, maka
semakin rendah soal tersebut membedakan kemampuan peserta didik
yang cerdas dan kurang cerdas (Amelia, 2017). Kategori dan indeks
daya pembeda pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 14 dan Tabel
15. Hasil dari uji daya pembeda pada Tabel 15 untuk kategori jelek dan

sangat baik tidak ada, kategori cukup 10 butir soal yaitu pada nomor
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1,2,5,6,7,8,9,11,13,14, kategori baik 5 butir soal yaitu pada nomor
3,4,10,12,15.

Kemudian yang terakhir adalah estimasi reliabilitas. Estimasi
reliabilitas merupakan suatu analisis untuk mengetahui sejauh mana
suatu alat ukur dapat dipercaya dalam mengukur. Reliabilitas yang
diperoleh akan menentukan bagaimana kualitas soal yang dibuat. Hasil
dari uji reliabilitas tes yang dikembangkan menunjukkan hasil 0,671.
Koefisien reliabilitas dari kedua tahap uji berada pada rentang 0,60-
0,80 yang dikategorikan tinggi. Dimana jika suatu variabel
menunjukkan nilai Alpha Cronbach > 0,60 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel tersebut dapat dikatakan reliabel atau konsisten dalam
mengukur (Putri, 2015). Dengan demikian, soal yang dibuat reliabel
untuk melakukan diagnosis kesulitan siswa pada materi teorema

pythagoras.

C. KETERBATASAN PENELITIAN

Keterbatasan penelitian yaitu penelitian dilakukan pada waktu semester
satu atau di luar semester, maka peneliti harus menjelaskan terlebih dahulu
tentang materi yang akan diberikan. Materi yang diujikan hanya pada
materi geometri bab teorema pythagoras. Peneliti hanya menguji 35 siswa

pada satu sekolah di SMP N 1 Kota Mungkid.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh hasil penelitian yang telah dilakukan pada

pengembangan four-tier diagnostic test untuk materi teorema pythagoras

di SMP N 1 Kota Mungkid dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Instrumen four-tier diagnostic test yang dikembangkan menghasilkan
Kisi-kisi soal, 15 butir soal, kunci jawaban dan cara penyelesaian. Soal
four-tier ini terdiri dari tier-1 soal yang terdapat 4 jawaban, tier-2
tingkat keyakinan menjawab soal, tier-3 alasan menjawab, dan tier-4
tingkan keyakinan untuk alasan menjawab.

Karakteristik instrumen yang dihasilkan sudah memenuhi aspek
kevalidan dari kedua validator dimana menyatakan butir soal valid
untuk diujicobakan pada subjek penelitian. Hasil dari analisis data
tingkat kesukaran, daya pembeda dan inerpretasi butir soal memiliki
kriteria yang berbeda — beda. Estimasi reliabilitas pada instrumen four-
tier diagnostic test sebesar 0,671. Berdasarkan nilai koefisien pada
tahap estimasi reliabilitas four-tier diagnostic test yang dikembangkan

dikatakan reliabel.

79



80

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti ingin mengajukan

saran sebagai berikut:

1.

Untuk para pengajar diharapkan dapat menggunakan instrumen four
tier diagnostic test ini untuk menganalisis konsepsi siswa, sebab
instrumen four tier diagnostic test ini terbukti dapat mengetahui
adanya paham, tidak paham dan miskonsepsi pada diri siswa
mengenai konsep-konsep materi geometri terutama pada teorema
pythagoras.

Bagi pengajar diharapkan untuk lebih memfokuskan penjelasan pada
indikator yang ditemukan miskonsepsi pada siswa.

Saran untuk pengguna produk media pembelajaran ini yaitu untuk
melanjutkan penelitian sampai pada tahap produksi masal dan
diharapkan dapat mengembangkan instrumen soal four tier
diagnostic test pada materi dan mata pelajaran yang lain, serta
sebelum melakukan setiap uji coba diharap meminta siswa untuk
lebih teliti dan serius dalam mengerjakan instrument soal agar siswa

menjawab secara baik dan benar.
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Lampiran 1 Kisi - Kisi Soal

N | Kompetensi | Indikator | Materi Jenis Level | Jeni | Nom
Dasar Miskonsepsi | kogni | s or
tif tes | butir

soal
1. |36 Peserta Teorema C1 PG |1
Menjelaska | didik Pythago
n dan menentuk | ras

membuktik | an rumus
an teorema | pythagora
Pythagoras | s yang
dan tripel tepat -Konsep

Pythagoras | Disajikan | Teorema Klasifikasi | C2 PG | 234
gambar Pythago onal
segitiga ras
siku-siku - Konsep
dan Korelasio
diketahui na
panjang
dua buah
sisinya, - Konsep
peserta Teoritikal
didik
dapat
menentuk
an
panjang

sisi yang
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belum
diketahui.

Disajikan
empat
pasangan
bilangan,
peserta
didik
dapat
menentuk
an
bilangan
yang
merupaka
n tripel
Pythagora
S

Teorema
Pythago

ras

Disajikan
empat
ukuran
sisi-sisi
segitiga,
peserta
didik
dapat
menentuk
an ukuran
sisi yang

membentu

Teorema
Pythago

ras

Cl/C |PG |5,6
2
C2 PG |79
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k segitiga

siku-siku

Disajikan
gambar
balok
yang
diketahui
ukuran
panjang,
lebar, dan
tinggi,
peserta
didik
dapat
menentuk
an luas
salah satu
bidang

diagonaln

ya

Teorema
Pythago

ras

C3

PG

8,15

4.6
Menyelesai
kan
masalah
yang
berkaitan
dengan
teorema

Pythagoras

Diberikan
masalah
yang
berkaitan
perahu
berlayar
ke arah
barat/timu

r

Teorema
Pythago

ras

- Konsep
Klasifikasion
al
- Konsep
Korelasiona
- Konsep
Teoritikal

C3

PG

10,12
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dan tripel
Pythagoras

kemudian
ke arah
selatan/ut
ara,
peserta
didik
dapat
menentuk
an jarak
perahu
saat ini ke
titik

semula

Diberikan
masalah
yang
berkaitan
dengan
tiang
tinggi
yang
diketahui
ukurannya
kemudian
diberikan
seutas tali
ditarik ke
sebuah

patok,

Teorema
Pythago

ras

C3

PG

11,
13
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peserta
didik
dapat
menentuk
an jarak
tiang ke
sebuah
patok
tersebut

Diberikan
masalah
yang
berkaitan
dengan
anak
menaikan
layang-
layang
dengan
benang
yang
diketahui
ukurannya
dan jarak
kaki anak
tersebut
ke
permukaa

n tanah

Teorema
Pythago

ras

C4

PG

14
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layang-
layang,
peserta
didik
dapat
menentuk
an tinggi
layang-
layang

tersebut
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Lampiran 2 Soal Sebelum Revisi

SOAL TES DIAGNOSTIK

MATEMATIKA SMP

KELAS VIII

Bab Teorema Pythagoras

1. Rumus Teorema Pythagoras yang benar adalah ...

a. c?2=a’+b?
b. a? =b?+ c?
c. c?=a?>-b?
d. b?=a?+c?

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a. Sisi miring dikuadratkan sama dengan jumlah sisi yang lainnya

b. Kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat sisi — sisi tegaknya
c. Jumlah sisi — sisi tegaknya sama dengan sisi miring

d. Kuadrat sisi miring sama dengan kurang dari kuadrat sisi — sisi

tegaknya

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:
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Yakin | Tidak yakin

2. Perhatikan gambar berikut!

5

L

A

12

Panjang sisi PR adalah ...

a. 13

b. 17

c. V119

d. 60

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a. Kuadrat sisi miring segitiga siku — siku sama dengan jumlah kuadrat
sisi — sisi tegaknya
b. Panjang sisi miring pada segitiga siku — siku sama dengan perkalian

dari sisi — sisi tegak lainnya
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c. Panjang sisi miring segitiga siku — siku sama dengan akar kuadrat sisi
PQ dikurangi sisi QR
d. Kuadrat sisi miring segitiga siku — siku sama dengan jumlah sisi —

sisi tegaknya

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

3. Perhatikan gambar berikut!

24 26

Berapa panjang sisi AC ...

c. 10

d. 353

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:
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Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a. Panjang sisi AC pada segitiga siku — siku sama dengan sisi miring
(BC) dikurangi sisi AB

b. Panjang sisi AC pada segitiga siku — siku sama dengan perkalian dari
sisi — sisi tegak lainnya

c. Panjang sisi AC pada segitiga siku — siku sama dengan akar kuadrat
sisi BC dikurangi sisi AB

d. Kuadrat sisi miring pada segitiga siku — siku sama dengan jumlah sisi

— sisi tegaknya

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

4. Perhatikan gambar berikut!

Diketahui panjang sisi AC = 4+/3 dan sisi AB = 2+/2. Panjang sisi BC adalah
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a. 2V1

b. 2v10

c. 6v5

d. 8V6

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a. Panjang sisi BC pada segitiga siku — siku sama dengan sisi miring
dikurangi sisi AB

b. Panjang sisi BC pada segitiga siku — siku sama dengan perkalian dari
sisi — sisi tegak lainnya

c. Panjang sisi BC pada segitiga siku — siku sama dengan akar kuadrat
sisi AC dikuadratkan dikurangi sisi AB dikuadratkan

d. Kuadrat sisi miring pada segitiga siku — siku sama dengan jumlah sisi

— sisi tegaknya

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

5. Diketahui empat pasangan bilangan berikut ini :



I. 14, 48,50

I. 20,15, 25

ii. 12,5, 13

iv. 20,21, 29

Dari empat pasangan bilangan di atas, yang merupakan tripel pythagoras

adalah ...

a. idanii

b. iv

c. i, ii, iii, daniv
d. Tidak ada

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a. Dihitung menggunakan rumus teorema pythagoras i, ii, iii, dan iv
tidak merupakan tripel pythagoras
b. Dihitung menggunakan rumus teorema pythagoras i, ii, iii, dan iv

hanya terdapat dua pasangan yang merupakan tripel pythagoras

99
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c. Dihitung menggunakan rumus teorema pythagoras i, ii, iii, dan iv
tidak membentuk segitiga siku — siku
d. Dihitung menggunakan rumus teorema pythagoras i, ii, iii, dan iv

merupakan tripel pythagoras

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

6. Berikut yang bukan merupakan tripel pythagoras adalah ...

a. 3,4,5
b. 5,12,13
c. 12,16,19

d. 10, 24, 26

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a. Dihitung dengan rumus c? = a? + b? tidak membentuk segitiga siku
—siku

b. Dihitung dengan rumus c? = a? + b? membentuk segitiga siku —
siku

c. Hafal urutan pasangan tripel pythagoras
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d. Menghitungnya dengan rumus a? = b? + ¢?

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

7. Perhatikan panjang sisi-sisi di bawah ini!

(i) 10 cm, 25 cm, 24 cm
(i) 12 cm,5cm, 13 cm
(ili))  29cm, 21 cm, 20, cm

(iv)  15cm, 17 cm,8cm

Panjang sisi yang membentuk segitiga siku-siku ditunjukkan oleh ...

a. (i) dan (ii)
b. (i) dan (iv)
c. (i) dan (iii)
d. (i) dan (iii)

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:
a. Kuadrat sisi miring segitiga siku — siku sama dengan jumlah sisi — sisi

tegaknya
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b. Kuadrat sisi miring segitiga siku — siku sama dengan jumlah kuadrat
sisi — sisi tegaknya

c. Panjang sisi miring segitiga siku — siku sama dengan jumlah kedua
sisi tegaknya

d. Panjang sisi miring segitiga siku — siku sama dengan dua kali jumlah
sisi — sisi tegaknya

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

8. Perhatikan gambar dibawabh ini!

Jika panjang AB =12 cm, BF =5 cm, AD = 10 cm. Berapa luas bidang

diagonal ADFG?

a. 120 cm?
b. 130 c¢m?
c. 240 cm?
d. 170 cm?

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:
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Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a. Mencari sisi miringnya terlebih dahulu kemudian dihitung
menggunakan rumus [ = s X s

b. Mencari sisi miringnya terlebih kemudian dihitung menggunakan
rumusl=(s+s) Xt

c. Mencari sisi miringnya terlebih dahulu menggunakan rumus teorema
pythagoras kemudian dihitung menggunakan rumus [ = p X [

d. Mencari sisi miringnya terlebih dahulu menggunakan rumus teorema
pythagoras kemudian dihitung menggunakan rumus I = (p + 1) X t

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

9. Berikut panjang sisi yang tidak membentuk segitiga siku-siku adalah ...

a. 3cm,4cm,5cm
b. 7cm,8cm,9cm

c. 6cm,8cm,10cm
d. 7cm,25cm, 24 cm

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:



104

a. Panjang sisi miring segitiga siku — siku sama dengan jumlah sisi — sisi
tegaknya

b. Kuadrat sisi miring segitiga siku — siku sama dengan jumlah kuadrat
sisi — sisi tegaknya

c. Panjang sisi miring segitiga siku — siku tidak sama dengan jumlah sisi
— sisi tegaknya

d. Kuadrat sisi miring segitiga siku — siku tidak sama dengan jumlah
kuadrat sisi — sisi tegaknya

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

10. Sebuah kapal berlayar ke arah barat sejauh 48 km kemudian kapal berbelok
ke arah selatan sejauh 14 km. Berapa jarak kapal saat ini ke titik semula

kapal berlayar ...

a. 50km
b. 62 km

c. 672 km

d. v2.285km

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:



105

a. Jika digambarkan membentuk segitiga dan untuk menentukan

jaraknya menggunakan rumus ¢ = Va2 + b2

b. Jika digambarkan membentuk segitiga dan untuk menentukan
jaraknya titik semula ditambah dengan titik beloknya

c. Jika digambarkan membentuk segitiga dan untuk menentukan
jaraknya titik semula dikalikan dengan titik beloknya

d. Jika digambarkan membentuk segitiga dan untuk menentukan

jaraknya menggunakan rumus ¢ = Va? — b?

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

11. Sebuah tiang tingginya 8 m berdiri tegak di atas tanah datar. Dari ujung atas
tiang ditarik seutas tali ke sebuah patok pada tanah. Jika panjang tali 10 m,

maka jarak patok dengan pangkal tiang bagian bawah adalah ....

a. 2m
b. 6m
c. 18m
d. 80m

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:



106

a. Jika digambarkan sesuai soal membentuk segitiga kemudian mencari
jaraknya dengan cara tinggi tali dikurangi panjang tali

b. Jika digambarkan sesuai soal membentuk segitiga kemudian mencari
jaraknya dengan cara tinggi tali dijumlah panjang tali

c. Jika digambarkan sesuai soal membentuk segitiga kemudian mencari
jaraknya dengan cara tinggi tali dikalikan panjang tali

d. Jika digambarkan sesuai soal membentuk segitiga kemudian mencari
jaraknya dengan cara mencari sisi miringnya

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

12. Sebuah kapal berlayar ke arah utara sejauh 28 km kemudian kapal berbelok
ke arah timur sejauh 96 km. Jarak kapal saat ini ke titik semula kapal berlayar

adalah ...

a. 68 km

b. 100 km
c. 124km
d. 2.688 km

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:
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a. Jika digambarkan membentuk segitiga dan untuk menentukan
jaraknya titik semula ditambah dengan titik beloknya

b. Jika digambarkan membentuk segitiga dan untuk menentukan

jaraknya menggunakan rumus ¢ = va? + b?
c. Jika digambarkan membentuk segitiga dan untuk menentukan
jaraknya titik semula dikalikan dengan titik beloknya

d. Jika digambarkan membentuk segitiga dan untuk menentukan

jaraknya menggunakan rumus ¢ = Va? — b?

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

13. Diketahui tinggi tiang 8 m berdiri tegak di atas tanah datar. Dari ujung atas
tiang ditarik seutas tali ke sebuah patok pada tanah. Jika panjang tali 17 m,

maka jarak patok dengan pangkal tiang bagian bawah adalah ....

a. 9m

b. 15m
C. 25m
d. 136 m

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:
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a. Jika digambarkan sesuai soal membentuk segitiga kemudian mencari
jaraknya dengan cara tinggi tali dikurangi panjang tali

b. Jika digambarkan sesuai soal membentuk segitiga kemudian mencari
jaraknya dengan cara tinggi tali dijumlah panjang tali

c. Jika digambarkan sesuai soal membentuk segitiga kemudian mencari
jaraknya dengan cara mencari sisi miringnya

d. Jika digambarkan sesuai soal membentuk segitiga kemudian mencari
jaraknya dengan cara tinggi tali dikalikan panjang tali

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

14. Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya 101
meter. Jarak kaki anak dengan permukaan tanah yang berada tepat di bawah
layang-layang adalah 20 meter. Berapa tinggi layang-layang tersebut jika
tinggi tangan yang memegang ujung benang berada 1,3 meter di atas

permukaan tanah ...

a. 100,3m
b. 104,2m
c. 121m

d. 122,3m

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin
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Alasan memilih jawaban:

a. Jika digambarkan membentuk segitiga kemudian mencari sisi lainnya
menggunakan rumus teorema pythagoras, untuk hasil akhir sisi yang
dicari ditambah tinggi tangan yang memegang ujung benang

b. Jika digambarkan membentuk segitiga kemudian mencari sisi lainnya
menggunakan rumus teorema pythagoras

c. Jika digambarkan membentuk segitiga kemudian mencari sisi
miringnya menggunakan rumus teorema pythagoras, untuk hasil akhir
sisi yang dicari di tambah tinggi tangan yang memegang ujung benang

d. Jika digambarkan membentuk segitiga kemudian mencari sisi lainnya
menggunakan rumus teorema pythagoras, untuk hasil akhir sisi yang
dicari dikurangi tinggi tangan yang memegang ujung benang

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

15. Perhatikan gambar balok ABCD.EFGH di bawah ini!

Jika panjang EF = 10 cm dan panjang diagonal ruang BH = 5v/5 cm. Luas

bidang diagonal ABGH adalah ...

a. 15v5 cm?
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. 30V/10 cm?

50 cm?

. 505 cm?

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a. Mencari sisi tegak lainnya terlebih dahulu kemudian dihitung
menggunakan rumus [ = s X s

b. Mencari sisi tegak lainnya terlebih kemudian dihitung menggunakan
rumusl=(s+s) Xt

c. Mencari sisi tegak lainnya terlebih dahulu menggunakan rumus
teorema pythagoras kemudian dihitung menggunakan rumus [ =
p+Dxt

d. Mencari sisi tegak lainnya terlebih dahulu menggunakan rumus
teorema pythagoras kemudian dihitung menggunakan rumus [ = p X [

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin
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Lampiran 3 Soal Revisi

SOAL TES DIAGNOSTIK

MATEMATIKA SMP

KELAS VIII
Bab : Theorema Phytagoras Waktu pengerjaan : 90 menit
Jenis soal : Pilihan Ganda (four-tier) | Banyak soal - 15 soal

1. Jika c merupakan sisi miring, a merupakan sisi alas, dan b merupakan sisi
tegak. Maka rumus Teorema Pythagoras yang tepat adalah ....
a. c?2=a%+b?
b. a? = b? + ¢?
c. ¢?=a?—p?
d. b?=a?-c?

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a. Sisi miring dikuadratkan sama dengan jumlah sisi yang lainnya
b. Kuadrat sisi miring sama dengan jumlah kuadrat sisi — sisi tegaknya

c. Jumlah sisi — sisi tegaknya sama dengan sisi miring



112

d. Kuadrat sisi miring sama dengan kurang dari kuadrat sisi — sisi

tegaknya

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

2. Perhatikan gambar berikut!

5cm

Al_ B

12cm

Panjang sisi BC adalah ....

a. 13cm

b. 17cm

c. Vv119cm

d. 60cm

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a. Panjang sisi AB pada segitiga siku — siku sama dengan sisi miring

dikurangi sisi AB
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b. Panjang sisi AC pada segitiga siku — siku sama dengan perkalian dari
sisi — sisi tegak lainnya

c. Panjang sisi AC pada segitiga siku — siku sama dengan akar kuadrat
sisi BC dikurangi sisi AB

d. Kuadrat sisi miring pada segitiga siku — siku sama dengan jumlah sisi

— sisi tegaknya

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

Cara menyelesaikan :

Diketahui : AB=12cm

AC=5cm

Ditanya : berapa panjang sisi BC ?

Penyelesaian :

BC? = AB? + AC?

BC? = 122 + 57

BC?

144 + 25

BC? = 169

BC = V169



BC = 13 cm

3. Perhatikan gambar berikut!

24 cm

Berapa panjang sisi QR ....

a. 1cm

b. 2cm

c. 10cm

d. 35,3cm

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

26 cm

Yakin

Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:
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a. Kuadrat sisi miring segitiga siku — siku sama dengan jumlah kuadrat

sisi — sisi tegaknya

b. Panjang sisi miring pada segitiga siku — siku sama dengan perkalian

dari sisi — sisi tegak lainnya
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c. Panjang sisi miring segitiga siku — siku sama dengan akar kuadrat sisi
PQ dikurangi sisi QR
d. Kuadrat sisi miring segitiga siku — siku sama dengan jumlah sisi —

sisi tegaknya

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

Cara menyelesaikan :
Diketahui : PQ =24 cm
PR =26 cm
Ditanya : berapa panjang sisi QR ?
Penyelesaian :
QR? = PR? — PQ?
QR? = 26% — 242

QR? = 676 — 576

QR% = 100
QR = V100

QR = 10cm
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4. Perhatikan gambar berikut!

L

Diketahui panjang sisi AC = 4+/3cm dan sisi AB = 2v/2cm. Panjang sisi BC

adalah ....

a. 2V1lcm

b. 2v/10 cm
c. 6V5cm

d. 8V6cm

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a. Panjang sisi BC pada segitiga siku — siku sama dengan sisi miring
dikurangi sisi AB

b. Panjang sisi BC pada segitiga siku — siku sama dengan perkalian dari
sisi — sisi tegak lainnya

c. Panjang sisi BC pada segitiga siku — siku sama dengan akar kuadrat

sisi AC dikuadratkan dikurangi sisi AB dikuadratkan
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d. Kuadrat sisi miring pada segitiga siku — siku sama dengan jumlah sisi

— sisi tegaknya

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

Cara menyelesaikan :

Diketahui : AC = 43 cm

AB=2V2cm

Ditanya : berapa panjang sisi BC ?

Penyelesaian :

BC? = AC? — AB?

BC? = (4V3)" - (2v2)°
BC? = 48-8

BC? = 40

BC = V40

BC = V4.10

BC = 2v10cm
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5. Diketahui empat pasangan bilangan berikut ini :

I. 14,48, 50
i 20,15,25
. 12,5,13

iv. 20,21, 29

Dari empat pasangan bilangan di atas, yang merupakan tripel pythagoras

adalah ....

a. idanii

b. iv

c. i, ii,iii, daniv
d. Tidak ada

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a. Dihitung menggunakan rumus teorema pythagoras i, ii, iii, dan iv
tidak merupakan tripel pythagoras

b. Dihitung menggunakan rumus teorema pythagoras i, ii, iii, dan iv
hanya terdapat dua pasangan yang merupakan tripel pythagoras

c. Dihitung menggunakan rumus teorema pythagoras i, ii, iii, dan iv

tidak membentuk segitiga siku — siku



d. Dihitung menggunakan rumus teorema pythagoras i, ii, iii, dan iv

merupakan tripel pythagoras

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

Cara menyelesaikan :

Diketahui : angka yang paling besar merupakan sisi miring

I. 14, 48,50

ii. 20, 15, 25

. 12,5,13

iv. 20,21, 29

Ditanya : yang merupakan tripel pythagoras ?

Penyelesaian : Dihitung menggunakan rumus teorema phytagoras

c? = a? + b?

i. a=14,b=48,¢c =750
c? =a®+ b?
50% = 14% + 482
2500 = 196 + 2304

2500 = 2500

119
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Terbukti
ii. a=20,b=15,c=25
c? =a®+b?
252 = 20? + 152
625 =400 + 225
625 = 625
Terbukti
iii. a=12,b=5,c =13

c? =a®+ b?

132 =122 + 52
169 = 144 + 25
169 = 169
Terbukti

iv. a=20,b=21,c=29
c? =a? +b?
292 = 20% + 212
841 = 400 + 441
841 = 841
Terbukti

Jadi, yang merupakan tripel phytagoras adalah i, ii, iii, dan iv

6. Berikut yang bukan merupakan tripel phytagoras adalah ....
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3,4,5

. 512,13

12, 16, 19

10, 24, 26

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a. Dihitung dengan rumus c? = a? + b? tidak membentuk segitiga siku
— siku

b. Dihitung dengan rumus c? = a? + b? membentuk segitiga siku —
siku

c. Hafal urutan pasangan tripel pythagoras

d. Menghitungnya dengan rumus a? = b? + ¢?

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

Cara menyelesaikan :

Ditanya : yang bukan merupakan tripel phytagoras ?

Penyelesaian : Dihitung menggunakan rumus teorema phytagoras

c? = a? + b?
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a. a=3,b=4,c=5

52 = 32 4 42
25=9+16
25 =25

Terbukti / merupakan tripel phytagoras

b. a=50b=12,¢c =13

13% = 5% + 122
169 = 25 + 144
169 = 169

Terbukti / merupakan tripel phytagoras
c. a=12,b=16,c =19

192 = 122 + 162

361 =144 + 196

361 = 340

Tidak terbukti / bukan merupakan tripel phytagoras
d. a=10,b =24,c =26

26% = 10? + 247

676 = 100 + 576

676 = 676

Terbukti / merupakan tripel phytagoras

7. Perhatikan panjang sisi-sisi di bawah ini!



(i)

(i)
(iii)
(iv)
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10 cm, 25 cm, 24 cm
12 cm, 5¢cm, 13 cm
29 cm, 21 cm, 20, cm

15¢cm, 27 cm, 8 cm

Panjang sisi yang membentuk segitiga siku-siku ditunjukkan oleh ....

a. (i) dan (i)

b. (i) dan (iv)

c. (i) dan (iii)

d. (ii) dan (iii)

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a.

Kuadrat sisi miring segitiga siku — siku sama dengan jumlah sisi — sisi
tegaknya

Kuadrat sisi miring segitiga siku — siku sama dengan jumlah kuadrat
sisi — sisi tegaknya

Panjang sisi miring segitiga siku — siku sama dengan jumlah kedua
sisi tegaknya

Panjang sisi miring segitiga siku — siku sama dengan dua kali jumlah

sisi — sisi tegaknya

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:
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Yakin | Tidak yakin

Cara menyelesaikan :
Diketahui :

(i) 10cm, 25cm, 24 cm
(i) 12cm,5¢cm, 13 cm
(iii) 29 cm, 21 cm, 20, cm

(iv) 15¢cm, 27 cm, 8 cm
Ditanya : Panjang sisi yang membentuk segitiga siku-siku ?

Penyelesaian : Dihitung menggunakan rumus teorema phytagoras

c? = a? + b?. Jika terbukti maka membentuk segitiga siku-siku.

(i) a=10,c=25,b =24

c? =a%+b?

25% = 10% + 242

625 =100+ 576

625 = 676

Tidak terbukti / tidak membentuk segitiga siku-siku
(i) a=12,b=5,c =13

c?=a%+b?

132 = 122 + 5°
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169 = 144 + 25

169 = 169

Terbukti / membentuk segitiga siku-siku
(i) c = 29,b = 21,a = 20

c? =a%+b?

292 = 202 + 217

841 =400 + 441

841 = 841

Terbukti / membentuk segitiga siku-siku
(ivya=15,c=27,b =38

c? =a®+b?

27% = 15% + 82

729 = 225 + 64

729 = 289

Tidak terbukti / tidak membentuk segitiga siku-siku

Jadi, panjang sisi tersebut yang membentuk segitiga siku-siku pada

nomor (ii) dan (iii)

8. Perhatikan gambar dibawabh ini!
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Jika panjang AB = 12 cm, BF =5 cm, AD = 10 cm. Berapa luas bidang

diagonal ADGF?

a. 120 cm?
b. 130 cm?
c. 240 cm?
d. 170 cm?

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a. Mencari sisi miringnya terlebih dahulu kemudian dihitung
menggunakan rumusl = s X s

b. Mencari sisi miringnya terlebih kemudian dihitung menggunakan
rumusl=(s+s) Xt

c. Mencari sisi miringnya terlebih dahulu menggunakan rumus teorema
pythagoras kemudian dihitung menggunakan rumus [ = p X [

d. Mencari sisi miringnya terlebih dahulu menggunakan rumus teorema
pythagoras kemudian dihitung menggunakan rumus I = (p + 1) X t

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

Cara menyelesaikan :
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Diketahui : AB =12 cm, BF =5 cm, AD =10 cm
Ditanya : Berapa luas bidang diagonal ADGF?
Penyelesaian :

a. Mencari sisi miring AF dari segitiga ABF menggunakan rumus
c?=a?+b?
c? =12% + 52
c? =144 + 25
c? =169
c =169
c=AF =13
b. Menentukan luas ADGF, denganp = 13 cm,l = 10 cm
L=p xl
L=13cm Xx10cm
L = 130 cm?

Jadi, luas ADGF adalah 130 cm?

9. Berikut panjang sisi yang tidak membentuk segitiga siku-siku adalah ....

a. 3cm,4cm,5cm
b. 7cm,8cm, 9cm
c. 6¢cm,8cm, 10 cm

d. 7cm, 25cm, 24 cm
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Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a. Panjang sisi miring segitiga siku — siku sama dengan jumlah sisi — sisi
tegaknya

b. Kuadrat sisi miring segitiga siku — siku sama dengan jumlah kuadrat
sisi — sisi tegaknya

c. Panjang sisi miring segitiga siku — siku tidak sama dengan jumlah sisi
— sisi tegaknya

d. Kuadrat sisi miring segitiga siku — siku tidak sama dengan jumlah
kuadrat sisi — sisi tegaknya

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

Cara menyelesaikan :
Ditanya : panjang sisi yang tidak membentuk segitiga siku-siku ?

Penyelesaian : Dihitung menggunakan rumus teorema phytagoras

c? = a?® + b?. Jika terbukti maka membentuk segitiga siku-siku.
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52 = 32 4 42
25=9+16
25 =25

Terbukti / membentuk segitiga siku-siku

c? =a®+ b?

92 =72 + 82
81 = 49 + 64
81 =113

Tidak terbukti / tidak membentuk segitiga siku-siku
C. a=6b=8,c=10

¢? = a? + b

102 = 62 + 82
100 = 36 + 64
100 = 100

Terbukti / membentuk segitiga siku-siku
d a=70b=24,c =25

c?=a%+b?

25% = 7% + 247

625 =49 4+ 576

625 = 625

Terbukti / membentuk segitiga siku-siku
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10. Sebuah kapal berlayar ke arah barat sejauh 48 km kemudian kapal berbelok
ke arah selatan sejauh 14 km. Berapa jarak kapal saat ini ke titik semula kapal

berlayar ....

a. 50 km
b. 62 km

Cc. 672 km

d. v2.285km

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a. Jika digambarkan membentuk segitiga dan untuk menentukan

jaraknya menggunakan rumus ¢ = Va2 + b2

b. Jika digambarkan membentuk segitiga dan untuk menentukan
jaraknya titik semula ditambah dengan titik beloknya

c. Jika digambarkan membentuk segitiga dan untuk menentukan
jaraknya titik semula dikalikan dengan titik beloknya

d. Jika digambarkan membentuk segitiga dan untuk menentukan

jaraknya menggunakan rumus ¢ = Va? — b?

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin
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Cara menyelesaikan :

Diketahui : Sebuah kapal berlayar ke arah barat sejauh 48 km kemudian
kapal berbelok ke arah selatan sejauh 14 km

Ditanya : Berapa jarak kapal saat ini ke titik semula kapal berlayar?

Penyelesaian :

48 km

14 km s’
R

Dimisalkan : a = 48 km,b = 14 km
c? =a*+b?
c? =482 + 142

c? =2304+ 196

c? = 2500
c =+v2500
c =150

Jadi, jarak kapal saat ini ke titik semula adalah 50 km

11. Sebuah tiang tingginya 8 m berdiri tegak di atas tanah datar. Dari ujung atas
tiang ditarik seutas tali ke sebuah patok pada tanah. Jika panjang tali 10 m,

maka jarak patok dengan pangkal tiang bagian bawah adalah ....

a. 2m

bh. 6m



c. 18m

d. 80m

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin

Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:
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a. Jika digambarkan sesuai soal membentuk segitiga kemudian mencari

jaraknya dengan cara tinggi tali dikurangi panjang tali

b. Jika digambarkan sesuai soal membentuk segitiga kemudian mencari

jaraknya dengan cara tinggi tali dijumlah panjang tali

c. Jika digambarkan sesuai soal membentuk segitiga kemudian mencari

jaraknya dengan cara tinggi tali dikalikan panjang tali

d. Jika digambarkan sesuai soal membentuk segitiga kemudian mencari

jaraknya dengan cara mencari sisi miringnya

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin

Tidak yakin

Cara menyelesaikan :

Diketahui : tinggi tiang 8m dan panjang tali 10 m

Ditanya : maka jarak patok dengan pangkal tiang bagian bawah ?

Penyelesaian :



Dimisalkan:a =8m,c = 10m

b2 = c2 — g2

b% = 10% — 82
b? = 100 — 64
b% = 36

b =36
b=6

Jadi, jarak patok dengan pangkal tiang bagian bawah adalah 6 m

12. Sebuah kapal berlayar ke arah utara sejauh 28 km kemudian kapal
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berbelok ke arah timur sejauh 96 km. Jarak kapal saat ini ke titik semula

kapal berlayar adalah ....

a. 68 km

b. 100 km

c. 124 km

d. 2.688 km

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin

Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:
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a. Jika digambarkan membentuk segitiga dan untuk menentukan
jaraknya titik semula ditambah dengan titik beloknya

b. Jika digambarkan membentuk segitiga dan untuk menentukan

jaraknya menggunakan rumus ¢ = va? + b?
c. Jika digambarkan membentuk segitiga dan untuk menentukan
jaraknya titik semula dikalikan dengan titik beloknya

d. Jika digambarkan membentuk segitiga dan untuk menentukan

jaraknya menggunakan rumus ¢ = Va? — b?

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

Cara menyelesaikan :

Diketahui : Sebuah kapal berlayar ke arah utara sejauh 28 km kemudian
kapal berbelok ke arah timur sejauh 96 km

Ditanya : Jarak kapal saat ini ke titik semula kapal berlayar

Penyelesaian :

96 km

”’
28 km PR
-
-

Dimisalkan : a = 28 km, b = 96 km
c? =a’+b?

c? = 28% + 967



c? =784+ 9216

¢ =10000
¢ =+v10000
¢ =100

Jadi, jarak kapal saat ini ke titik semula adalah 100 km

135

13. Diketahui tinggi tiang 8 m berdiri tegak di atas tanah datar. Dari ujung atas

tiang ditarik seutas tali ke sebuah patok pada tanah. Jika panjang tali 17 m,

maka jarak patok dengan pangkal tiang bagian bawah adalah ....

a 9Im

b. 15m
c. 25m
d. 136m

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin

Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a. Jika digambarkan sesuai soal membentuk segitiga kemudian mencari

jaraknya dengan cara tinggi tali dikurangi panjang tali

b. Jika digambarkan sesuai soal membentuk segitiga kemudian mencari

jaraknya dengan cara tinggi tali dijumlah panjang tali

c. Jika digambarkan sesuai soal membentuk segitiga kemudian mencari

jaraknya dengan cara mencari sisi miringnya
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d. Jika digambarkan sesuai soal membentuk segitiga kemudian mencari
jaraknya dengan cara tinggi tali dikalikan panjang tali

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

Cara menyelesaikan :

Diketahui : tinggi tiang 8 m dan panjang tali 17 m

Ditanya : jarak patok dengan pangkal tiang bagian bawah ?

Penyelesaian :

Dimisalkan : b =8m,c =17 m

a? = c? — p?

a? =17% - 82
a’? =289 — 64
a’ =225
a =225

a=15



Jadi, jarak patok dengan pangkal tiang bagian bawah adalah 15 m
14. Seorang anak menerbangkan layang-layang dengan benang yang
panjangnya 101 meter. Jarak kaki anak dengan permukaan tanah yang

berada tepat di bawah layang-layang adalah 20 meter. Berapa tinggi
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layang-layang tersebut jika tinggi tangan yang memegang ujung benang

berada 1,3 meter di atas permukaan tanah ....

a. 100,3m

b. 104,2m

c. 121m

d. 122,3m

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:

Yakin

Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a. Jika digambarkan membentuk segitiga kemudian mencari sisi lainnya

menggunakan rumus teorema pythagoras, untuk hasil akhir sisi yang

dicari ditambah tinggi tangan yang memegang ujung benang

b. Jika digambarkan membentuk segitiga kemudian mencari sisi lainnya

menggunakan rumus teorema pythagoras

c. Jika digambarkan membentuk segitiga kemudian mencari sisi

miringnya menggunakan rumus teorema pythagoras, untuk hasil akhir

sisi yang dicari di tambah tinggi tangan yang memegang ujung benang
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d. Jika digambarkan membentuk segitiga kemudian mencari sisi lainnya
menggunakan rumus teorema pythagoras, untuk hasil akhir sisi yang
dicari dikurangi tinggi tangan yang memegang ujung benang

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

Cara menyelesaikan :

Diketahui : panjang tali layang-layang 101 m, jarak kaki anak ke
permukaan taah tepat dibawah layang-layang 20 m, dan tinggi tangan yang

memegang ujung benang 1,3 m
Ditanya : berapa tinggi layang-layang terserbut?

Penyelesaian :

Dengan menggunakan teorema phytagoras maka tinggi :dimisalkan

c=101m,
a=20m

b2 = c2 — g2



15.
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b? = 101% — 202

b? = 10201 — 400

b? = 9801
b =+v9801
b =99

Tinggi layang-layang : 99 + 1,3 = 100,3 m

Jadi, tinggi layang-layang tersebut adalah 100,3 m

Perhatikan gambar balok ABCD.EFGH di bawah ini!

Jika panjang EF = 10 cm dan panjang diagonal ruang BH = 5+/5 cm. Luas

bidang diagonal ABGH adalah ....

a. 15v5 cm?
b. 30V10 cm?
c. 50 cm?

d. 50v5 cm?

Tingkat keyakinan saya dalam memilih jawaban:
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Yakin | Tidak yakin

Alasan memilih jawaban:

a. Mencari sisi tegak lainnya terlebih dahulu kemudian dihitung
menggunakan rumus [ = s X s

b. Mencari sisi tegak lainnya terlebih kemudian dihitung menggunakan
rumusl=(s+s) Xt

c. Mencari sisi tegak lainnya terlebih dahulu menggunakan rumus
teorema pythagoras kemudian dihitung menggunakan rumus [ =
p+Dxt

d. Mencari sisi tegak lainnya terlebih dahulu menggunakan rumus
teorema pythagoras kemudian dihitung menggunakan rumus [ = p X [

Tingkat keyakinan saya dalam memilih alasan:

Yakin | Tidak yakin

Cara menyelesaikan :

Diketahui : AB =12 cm, BF =5cm, AD =10 cm

Ditanya : Berapa luas bidang diagonal ADGF?

Penyelesaian :

a. Mencari sisi miring AF dari segitiga ABF menggunakan rumus

c? =a?+ b?
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c? =122 +5°2

c? =144 + 25

c? =169

c =169

c=AF =13

Menentukan luas ADGF, denganp = 13 cm,l = 10 cm
L=p %l

L=13cm x10cm

L =130 cm?

Jadi, luas ADGF adalah 130 cm?
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Resp. Soal
Jumlah
No. |1]2,3|4|5]|6 81911011 12|13 |14 |15
1 111|111 11,11 (1|1]0]1 14
2 111|011 11,11 (1|0 ]1]1 13
3 1/1j1|1]1|1 o110, 1]0|1|0/|1 11
4 |0]1]0]|0|1|1 ojojojofojojoOo]|oO 4
5 1(0[(1|0|0(0 oj1j0}1(0]0]0]|1 5
6 1/1j1|1]1|1 111|101 ]0]1 13
7 1(1|1|1]1]0 oj1;1,0(0 1|1 1 11
8 1(1|1]0|1]1 11,1111 ]1]0 13
9 1(1|1|1]1]0 11,0111 ]1]1 12
10 (11|11 ;1|0 11,11 (1|0]0]O0 11
11 (11|00 1 |1 11,11 (1|1]0]1 12
2 (11|11 1|1 oj1}1,1]01|1 1 13
13 (111111 10111110 12
14 (111|100 |1 11,1010 |1]1 11
15 (11|01 1 |1 1011 (1|1}1]0 11
6 (11|11 (1|0 11,1011 ]0]1 12
17 1/0/0|0]|0]12 111|111 ]0]1 10
18 1/1j1|1]|1|1 o101 }1|1|0/|1 11
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19

10

20

11

21

10

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35
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Re
Soal Ju

sp.
ml

No
8/ 9 10|11 |12 13|14 |15 ah
1 1111|110 |1]| 14
2 i1(1|1(1{1,0|1|1]13
3 o101 (0|212 0|1 11
4 o,ofo0jo0|0|0|0]|O0)| 4
5 o101 (0|0j0]1]5
6 i1/1|1(1{0|1|0|1]13
7 o(1(1j0(0|2 1|1 11
8 i/1}(1(1{11|1|0]13
9 i(f1|0(1 |21 |1|1|1]12
10 111110 |0|0]|11
11 i1(1|1(1{1|1|0/|1]12
12 o(1(1(1(0|2 1|1/ 13
13 i1/0|1 (1|1 |1|1|0]12
14 1110|212 |0]21 1|11
15 101 (1|1 |1|]1|0]|11
16 1110|212 |1|]0|1]12
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17 | 1 00011 111111 1110
18| 1 111]1)1|0 11011 1 1|11
191 111001 11101 1 1110
20 | 1 1110 1]1 111(1,0]0 1|11
21 | 1 o,0(0]1/0 1111 ,0]1 1|10
22 | 1 o101 /0 00101 1| 8

23| 0 1110 1]1 00101 0| 7

24 | 1 110(00]|1 110110 1] 7

25| 1 0,010 /|1 110(0|0]|1 0| 7

26 | O 110(00]|1 11170 0]|1 0| 6

27 | 1 110]1|1|0 0;0j0}|1]O0 1| 6

28 | 1 0O(0|1]0]1 1100101 0| 7

29 | 0 11011 1 0;0j0]0]O 0| 6

30 |1 o(1;0}1]0 110111 0| 7

31 |1 11001 1 0/1}0]0]O0 0| 7

32|11 o(1;1}0]0 111,010 0| 6

3|0 0,0(1]0/|0 110(1,0]|0 0| 5

34 |1 0,0(1]0/|0 110(1,0]|0 0| 6

35| 1 o,0j0]1/|0 110(0|0]|1 0| 4

B | 30 22 | 17|22 | 22 | 22 27 |19 | 22 | 17 | 22 19




Js | 35 35[35(35(35]|35 35(35(35(35|3 (35|35

0, 0,10 10, /0,10, 0,10 10,1010 |0,10,
Ind

85 62 | 48 | 62 | 62 | 62 77 |54 | 62 | 48 | 62 | 25 | 54
eks

7 8| 5|81] 8|8 112 |8 |5 |8|7]2
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Resp
Soal
No. (1 (2|3 |4|5|6|7]8 10 |11 112 | 13|14 | 15
1 11,111,111 1 (1,1 ,1]0]1
2 1/]1,1}1|1,11)1 1 (1,0 1]0]1
3 11111110 11,01 ]|1]|1
4 1110212 |1|1]|1 11,1 ,0|1]|1
5 17110212 |1|1]|1 1 (1,1 ,1|1]0
6 171111 ,0|0]1 o|1}1]1]1|1
7 1711111 |0]|1 1 (11,110
8 1711110 |1]|1 1011 1]0]|1
9 171111110 1010111
10 1 /11111 |1]0 0|10 ]1]0]|1
11 1 /11110 |1]1 1 (1,1 ,0|0]0
12 1/1}0(0|2 |1 |1]|1 1 (1,1 1]0]1
13 1711001 |1]1 11011 0]1]1
14 17102121 1|0]1 1 (111 ,1|1]0
15 1/1}1(1(11|,0]0 o|1}1}1]0]1
16 111101 |1]1 111,00 ]0]|1
17 1000|0111 1 (1,1 ,1]0]1
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18 11412 ,0,0}|12j0]1}2 ;0|2 101
Kelo
mpo 0101016016010 1010 }0 (|0 |0,0 Q0|0
k 94 | 83 | 72 |77 |77 |77 | 72|88 |83 |77 | 72|77 |44 |77
Atas 4 |1 3|2 |7 |7 |7 |28 3|7 |2 |7]4]7
19 t1/,0(040;12|j0}j1}j1}2 ;2011 1
20 i1/0(2,0;1|0]1j0|0]2|0|2120/1
21 1/12(2,01|j1|]0}0]0O|2|0,1]|0]0O0
22 oj10;]0}0(2(0112,0|]1|1]0]01]1
23 i1/0(012120}j12}j1}2}]0(0|0;1]0]0O0
24 i1/0(012120}j212}j1}2}]0(0|0;1]|0]0O0
25 ojoj1jo0(12(0f0f240|12|1]1]0]0O0
26 i1/12/040|212}j12}|1}0}2(0|0,0]0]0O0
27 11,040 0}|2}]0}2}2(0|0;1]0]0O0
28 oj10;j12}j12y0(010;0]0|1]0]01]1
29 11,0111 }j1|j1,0]0(0|0,0]0]0O0
30 ojo0j1}j12,0;0(0(2)1j0|1|0]07]O0
31 1004212001 }2}]0(2|0,0]0]0O0
32 oj1,0;0}0}j0(0112,0|]1|]0}]0]01]1
33 1001212001 }2}]0(2|0,0]0]0O0
34 i/0/0(2|1|1|j]0|]0|0O]O0O]O0O]O0O]O0O]O
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35 i1,0;,0;0(0}2,0|0}1|]0}]0]0}12|0}|0O0
Kelo
mpo
k (0101001601010 1010 (0|0, 10100,
Baw | 70 [ 64 | 41 | 23 | 47 | 52 | 47 | 47 | 64 | 23 |47 | 23 | 47 | 05| 29
ah 5|7|1}5}0(9(010|7]|5|0]|5]0|8]|4
Daya| 0, |0 0100 (0001601016010 |0 |00,
Pem |29 |29 |42 |48 30|24 |30 |25 (24 |59|30|48 |30 |38 |48
beda | 4 |7 |1 (6|7 |8 |7 |1|1|8|7]|6]|7]|5]|3
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Lampiran 8 Penilaian Validator 1

INSTRUMEN PENILAIAN VALIDITAS
PRODUK SOAL FOUR TIER DIAGNOSTIC TEST

Materi/Tingkat Kelas : Teorema Pythagoras/VIII

Nama : Aan Hendroanto, S.Pd., M.S¢
NIP/NIY 60160934
Petunjuk:
1. Bapak/Ibu sebagai validator diminta untuk berik lap produk i soal
2. Berdasarkan pendapat Ibu, tulislah kualitas butir soal berdasarkan indikator yang dimaksud dengan angka 1, 2, 3, 4, atau 5
K skor:
Skor Keterangan
1 Sangat Kurang
2 Kurang
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik
3. Pengisian dilakukan pada setiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, mohon menuliskan
kritik dan saran Bapak/Ibu pada lembar kritik dan saran yang telah disediakan.
4. Terimakasih saya kan atas kerj
N Nomor Butir Soal
dikator T [ 21 3 [ 4] 5 [6] 78910
A. Materi
1. Soal sesuai dengan indikator soal 5 5 5 5 B S 5 B 5 5
2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan ke 5 5 S 5 5 5 5 5 5 S
3. Pilihan jawaban homogeny dan logis 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4. Hanya ada satu kunci jawaban yang paling tepat 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
B. Konstruksi
5. Pokok soal di kan dengan jelas dan tegas 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
6. Pokok soal tidak memberi petunjuk ke kunci jawaban ] 5 5 5 S > 5 £ 5 5
7. Gambar pada soal jelas dan berfungsi (jika ada gambar) | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
8. Pokok soal tidak menggunakan kata -kata yang 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
bermakna ganda atau tidak pasti dan tidak bersifat
Nomor Butir Soal
dikator i 2 | 3 7 [ 8 [ 9 10
negatif ganda
9. Pilihan jawaban homogen dan logis 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
10. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan yang 5 5 5 5 5 S 5 5 5 5
emua pilihan jawaban di atas”™ atau “semua
pilihan jawaban benar”
1 1. Butir soal tidak tergantung pada jawab bel y 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
C. Bahasa
12. Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
bahasa Indonesia.
13. Menggunakan bahasa yang ke 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
14. Soal tidak menggunakan bahasa yang berlnku setempat__ | 5 S 3, 3 5 5 5 5 5 %
15. Pilihan jawaban tidak mengulang kal.l/kelompok kata 5 5 5 5 5 o 5 5 5 5
yang sama, kecuali pakan satu kes
D. Tampilan Instrumen
16. Pelllll_]l.lk pengisian soal dituliskan dengan benar dan 5 | 5 | 5 | 5 | 5 I 5 ‘ 5 | 5 | 5 | 5
mudah dipal

E. Komentar dan Saran

1. Kata “benar” diperbaiki dalam Kisi-kisi nomor 1
2. Diberi keterangan identitas soal, baiknya dibuat tabel baris dan kolom, ditulis disana jenis soal, topik, banyak soal, waktu
pengerjaan dll, tujuan. Lengkapi dengan kunci jawaban dan cara menjawabnya.

3. Soalno I tidak lengkap, semua jawaban mungkin benar karena tidak ada keterangan apa itu a, b, ¢, kecuali ada gambarnya.
Kalau ¢ itu panjang sisi miring, maka benar. Keterangan harus lebih jelas jenis segitiganya.

. Panjang sisi segitiga di beri satuan akan lebih baik.

. Gambar soal kebolak balik.

. Nomor 3 mirip kayak nomor sebelumnya, coba cari lagi alasannya yang lain. Alasannya diperbaiki kembali ke bahasa baku.

. Nomor 4 pertama perlu kata panjang, kedua Kata dikuadratkan rancu sekali. Kalimat itu kan subjek + predikat.

. Nomor 5 alasannya kurang cocok, jika ke arah bentuk maka digambar bukan kan rumus dan hitidak
memenuhi dari rumus apa.

PR TS

Gambar 6 Penilaian Validasi 1
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9. Untuk alasannya nomor 6 lebih tepatnya tidak memenuhi ¢ = a® + b?, kalau mau melihat dia segitiga siku-siku maka

digambar.

10. Nomor 7 alasannya karena sisi terpanjang hasil kuadratnya.... atau kuadrat sisi terpanjang apa ...
11. Saol nomor 8 Penamaan salah ADGF. Alasannya panjang sisi miringnya, atau baiknya disebut sisi AF gitu agar lebih jelas.

12. Nomor 10 arahnya tidak sesuai kisi-kisi

% Nomor Butir Seal
Skatox T 2 [ B[] 5] [ [ [ ]
A. Materi
1. Soal sesuai dengan indikator soal 5 5 5 5 5
2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi 5 5 5 5 5
3. Pilihan jawaban homogeny dan logis | a ad H ad
4. Hanya ada satu kunci jawaban yang paling tepat ] 2] 4 ad a2
B. Konstruksi
5. Pokok soal dirumuskan dengan jelas dan tegas H @ al ad ad
6. Pokok soal tidak memberi petunjuk ke kunci jawaban 5 5 5 5 5
7. Gambar pada soal jelas dan berfungsi (jika ada gambar) |4 ad H 1 ad
8. Pokok soal tidak menggunakan kata -kata yang bermakna {4 K 4 W ]
ganda atau tidak pasti dan tidak bersifat negatif ganda
9. Pilihan jawaban homogen dan logis H # u ¥ Al
10. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan yang 5 s} 5 5 s}
berbunyi “semua pilihan jawaban di atas™ atau “semua
pilihan jawaban benar”
11. Butir soal tidak tergantung pada jawaban sebelumnya 5 5 5 5 5
C. Bahasa
12. Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah H “ 4 H H
bahasa Indonesia.
13. Menggunakan bahasa yang komunikatif al il 4 ad ad
14. Soal tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat |5 5 5 5 5
15. Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata 5 15 5 5 15
yang sama, kecuali merupakan satu kesatuan.
. Nomor Butir Seal
e T 2] B3 1@ ][5 | T ]
D. Tampilan Instrumen
16. Petunjuk pengisian soal dituliskan dengan benar dan 5 ‘5 IS ‘5 ’5 | ‘ ‘ ‘ l
mudah dipahami

E. Komentar dan Saran

1. Nomor 14 kata “menaikkan™ deganti dengan “menerbangkan”

2. Ditambah imbuhan “panjang” untuk semua alasan. Kalau sisi miring/sisi tegak saja tidak bisa dikudratkan, sisi miring adalah

bendanya.

3. Alasan diperbaiki dan lebih spesifik ke jawabanya. Misal pada nomor 2 alasan kenapa BC = 13, Lebih tepatnya ya karena 5
kuadrat + 12 kuadrat = akar berapa sehingga 13 attau Karena pada segitiga siku-siku berlaku BC kuadrat = apa ... fokusnya di

BC.

4. Nomor 11 alsannya lebih spesifik, missal jika digambarkan tiang dan patok membentuk segitiga siku-siku. ... pilihan lainnya
jika digambarka, tiang dan bayangannya membentuk.... Jika digambarkan tiang dan orang membentuk....

w

. Nomor 14 alasannya menjadi dua kalimat.

6. Semua kalimat “panjang AB kudrat ditambang panjang BC kuadrat” sejenir itu dirubah menjadi “kuadrat panjang AB

ditambah kuadrat panjang BC™

Yogyakarta, 20 September 2022
Validator
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Lampiran 9 Penilaian Validator 2

INSTRUMEN PENILAIAN VALIDITAS
PRODUK SOAL FOUR TIER DIAGNOSTIC TEST

Materi/Tingkat Kelas : Teorema Pythagoras/VIII

Nama : Anggit Prabowo, M.Pd.
NIP/NIY : 60140767
Petunjuk:

1. Bapak/Ibu sebagai validator diminta untuk memberikan penilaian terhadap produk instrument soal

2. Berdasarkan pendapat Ibu, tulislah kualitas butir soal berdasarkan indikator yang dimaksud dengan angka 1, 2, 3,4, atau §
Keterangan skor:

Skor Keterangan

Sangat Kurang
Kurang
Cukup

Baik
Sangat Baik

3. Pengisian dilakukan pada setiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, mohon menuliskan
kritik dan saran Bapak/Ibu pada lembar kritik dan saran yang telah disediakan.
4. Terimakasih saya uc n atas kerjasamanya

Nomor Butir Soal
cikafor T [ 2 [ 3] a]s [e6e[78]9]1w0
A. Materi
1. Soal sesuai dengan indikator soal v v v v v v v v v v
2. Maten yang di sesuai dengan komp i v v v v v v v v v v
3. Pilihan jawaban homogeny dan logis v v v v v v v v v v
4. Hanya ada satu Kunci jawaban yang paling tepat v v v v v v v v v v
B. Konstruksi
Nomor Butir Soal
dlkator T [ 2 [ 31 45 67890

5. Pokok soal dirumuskan dengan jelas dan tegas v v v v v v v v v v
6. Pokok soal tidak memben petunjuk ke kunci jawaban v v v v v v v v v v
7. Gambar pada soal jelas dan berfungsi (jika ada gambar) | v v v v v v v v v v
8. Pokok soal tidak menggunakan Kata -kata yang v v v v v v v v v v

bermakna ganda atau tidak pasti dan tidak bersifat

negatif ganda
9. Pilihan jawaban homogen dan logis v v v v v v v v v v
10. Pilihan jawaban tidak menggunakan pemyataan yang v v v v v v v v v v

berbunyi “semua pilihan jawaban di atas” atau “semua

pilihan jawaban benar™
11. Butir soal tidak pada jawaban 1 v v v v v v v v v v
C. Bahasa
12. Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah v v v v v v v v v v

bahasa Indonesia.
13. M kan bahasa yang k ikati v v v v v v v v v v
14. Soal tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat | v v v v v v v v v v
15. Pilihan jawaban tidak mengulang katwkelompok kata v v v v v v v v v v

yang sama, kecuali merupakan satu kesatuan.
D. Tampilan Instrumen
16. Petunjuk pengisian soal dituliskan dengan benar dan v ] v | v | v v | v | v I v v v

mudah dipahami

E. Komentar dan Saran
1. Gambar soal terbalik nomor 2 dan nomor 3
2. Kalau “berapa” diakhiri dengan tanda tanya.



3. Di akhir kalimat, 4 titik
4. Nomor 2 gambar kurang proporsional.

8 Nomor Butir Soal
dikator [ 12 [ 13 ] 14 [ 15 ] I I I I

A. Materi
1. Soal sesuai dengan indikator soal v v v v v
2. Materi yang ditanyakan sesuai dengan kompetensi v v v v v
3. Pilihan jawaban homogeny dan logis v v v v v
4. Hanya ada satu kunci jawaban yang paling tepat v v v v v
B. Konstruksi
5. Pokok soal dirumuskan dengan jelas dan tegas v v v v v
6. Pokok soal tidak beri p juk ke kunci j v v v v v
7. Gambar pada soal jelas dan berfungsi (jika ada gambar) | v v v v v
8. Pokok soal tidak menggunakan kata -kata yang v v % v v

bermakna ganda atau tidak pasti dan tidak bersifat

negatif ganda
9. Pilihan jawaban homogen dan logis v v v v \%
10. Pilihan jawaban tidak menggunakan pernyataan yang v v v v v

berbunyi “semua pilihan jawaban di atas” atau “semua

pilihan jawaban benar”
11. Butir soal tidak ter pada j bel ya v v v v v
C. Bahasa
12. Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah v v v v v

bahasa Indonesia.

Nomor Butir Soal
dikator 0 1@ is

13. Menggunakan bahasa yang komunikatif v v v v v
14. Soal tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat | v v v v v
15. Pilihan jawaban tidak mengulang kata/kelompok kata v v v v v

yang sama, Kecuali merupakan satu kesatuan.
D. T: Instrumen

v v

16. Petunjuk pengisian soal dituliskan dengan benar dan

mudah dipat

E. Komentar dan Saran
1. Nomor 11 untuk pengecoh (136) diganti

Yogyakarta, 18 September 2022
Validator

(A

Anggit Prabowo, M.Pd.

Gambar 7 Penilaian Validasi 2
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Lampiran 10 Foto Penelitian

Gambar 9 Foto Bersama Siswa
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[Dataset0]
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 35 100.0

Excluded® 0 0

Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
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